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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK TERHADAP 

AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR SISWA  

PADA MATA PELAJARAN GEOGRAFI KELAS XI IPS  

DI SMA NEGERI 1 KEDONDONG KABUPATEN PESAWARAN 

TAHUN PELAJARAN 2018/2019 

 

 

Oleh 

 

Ilda Purnama Sari 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan aktivitas belajar dan perbedaan hasil 

belajar siswa kelas XI IPS 1, serta pengaruh model pembelajaran berbasis proyek (Project 

Based Learning) terhadap hasil belajar siswa Geografi kelas XI IPS SMA Negeri 1 

Kedondong. Penelitian ini menggunakan penelitian pre-experimental design dengan 

bentuk desain One-Group Pretest-Posttest Design. Subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas XI IPS 1 dengan jumlah siswa sebanyak 27 siswa. Teknik dalam 

pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan observasi, tes, dokumentasi, 

dan kuesioner. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini ialah uji T-test untuk 

mengetahui perbedaan aktivitas belajar siswa dan perbedaan hasil belajar siswa yang 

signifikan pada kelas sebelum diberikan perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan 

menggunakan model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning), sedangkan 

analisis data regresi linier sederhana untuk mengetahui pengaruh dari penerapan model 

pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa siswa sesudah diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek 

(Project Based Learning), terdapat perbedaan aktivitas belajar siswa dan hasil belajar 

Geografi siswa pada kelas XI IPS 1 dengan sebelum diberi perlakuan menggunakan 

model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning), serta terdapat pengaruh 

sesudah diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek (Project 

Based Learning) terhadap hasil belajar Geografi siswa pada kelas XI IPS 1. Hal ini 

dibuktikan dengan lebih besarnya data aktivitas belajar siswa dan hasil belajar siswa 

sesudah diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek (Project 

Based Learning). 

 

Kata Kunci  : Model Pembelajaran, Model pembelajaran Berbasis Proyek       

                      (Project Based Learning), One-Group Pretest-Posttest Design 

  Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar. 
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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF PROJECT BASED LEARNING MODELS ON STUDENTS' 

ACTIVITIES AND LEARNING OUTCOMES IN GEOGRAPHY SUBJECTS FOR 

CLASS XI IPS AT SMA NEGERI 1 KEDONDONG PESAWARAN REGENCY  

2018/2019 ACADEMIC YEAR 

 

 

By 

 

 

Ilda Purnama Sari 

 

 

This study aims to determine differences in learning activities and differences in student 

learning outcomes in class XI IPS 1, as well as the effect of project based learning models 

on student learning outcomes in Geography in class XI IPS SMA Negeri 1 Kedondong. 

This study uses a pre-experimental design research in the form of One-Group Pretest-

Posttest Design. The subjects in this study were students of class XI IPS 1 with a total of 

27 students. Techniques in collecting data in this study using observation, tests, 

documentation, and questionnaires. The data analysis used in this study was the T-test to 

determine the differences in student learning activities and significant differences in 

student learning outcomes in the class before being given treatment and after being given 

treatment using a project-based learning model (Project Based Learning), while the data 

analysis was linear regression. simple method to determine the effect of the application of 

the project-based learning model (Project Based Learning). The results showed that 

students after being treated using a project-based learning model (Project Based 

Learning), there were differences in student learning activities and student learning 

outcomes in Geography of students in class XI IPS 1 with before being treated using a 

project-based learning model (Project Based Learning), and there is an effect after being 

treated using a project-based learning model (Project Based Learning) on student 

geography learning outcomes in class XI IPS 1. This is evidenced by the greater data on 

student learning activities and student learning outcomes after being treated using a 

project-based learning model (Project Based Learning). 

 

Keywords : Learning Model, Project-Based Learning Model  (Project Based 

Learning), One-Group Pretest-Posttest Design, Learning Activities and 

Learning Outcomes. 
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I. PENDAHULUAN  

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Komponen yang berpengaruh dalam rangka peningkatan mutu pendidikan di 

sekolah salah satunya adalah proses belajar mengajar yang meliputi penggunaan 

metode mengajar oleh guru. Dalam proses belajar mengajar seorang guru akan 

menjadi pemeran utama dalam menciptakan situasi belajar yang interaktif dan 

edukatif yakni interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa dan dengan 

sumber pembelajaran sebagai penunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Proses 

belajar mengajar yang dimaksud akan terwujud apabila adanya upaya guru untuk 

mengaktualisasikan kompetisinya secara profesional, sehingga dalam upaya 

peningkatan pembelajaran hendaknya guru menyampaikan materi pembelajaran 

melalui model, metode, bahkan teknik pembelajaran yang menyenangkan dan 

mudah dipahami oleh peserta didik.  

 

Metode pembelajaran yang masih sering digunakan dalam proses pembelajaran 

saat ini adalah metode langsung (ceramah disertai tanya jawab), termasuk pada 

mata pelajaran Geografi. Walaupun memiliki banyak kelemahan, metode ini 

masih banyak diterapkan karena dianggap lebih sederhana dan mudah untuk 

dilaksanakan, tidak memerlukan alat dan bahan praktik, cukup menjelaskan 

konsep-konsep yang ada pada buku ajar atau referensi lain. Pengajaran langsung 

adalah suatu metode pembelajaran yang bersifat teacher centered atau 

pembelajaran berpusat pada guru. Pembelajaran teacher centered menjadikan 

siswa lebih pasif karena dalam pembelajarannya siswa akan lebih banyak 

mendengar dan mencatat materi yang disampaikan oleh guru, siswa tidak 

diajarkan strategi belajar yang dapat memahami bagaimana berfikir dan 

memotivasi diri sendiri sehingga timbulah aktivitas belajar yang relevan dengan 
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kegiatan pembelajaran karena aspek-aspek tersebut merupakan kunci keberhasilan 

dalam suatu pembelajaran. Jika metode ini diterapkan secara terus menerus maka 

dikhawatirkan dapat menghambat atau bahkan mematikan aktivitas serta 

kreativitas siswa yang nantinya akan berdampak pada rendahnya hasil belajar 

siswa. 

 

Pada saat melakukan observasi awal di SMA Negeri 1 Kedondong, masalah yang 

dijumpai di sekolah khususnya pada mata pelajaran geografi, diketahui bahwa 

hasil belajar siswa pada kelas XI IPS masih tergolong rendah. Aktivitas yang 

dilakukan siswa bukanlah aktivitas dalam belajar namun aktivitas tersebut adalah 

aktivitas siswa tidak relevan dengan kegiatan pembelajaran seperti tidak 

memperhatikan saat guru menjelaskan mata pelajaran, siswa yang ribut sehingga 

suasana kelas tidak kondusif dan terdapat beberapa siswa yang tidur pada saat 

proses pembelajaran berlangsung. Selain itu siswa kurang mampu menyerap 

pengetahuan yang mereka pelajari dan mereka kurang mampu menghubungkan 

apa yang mereka pelajari dengan bagaimana pengetahuan itu akan dipergunakan 

atau dimanfaatkan, karena mereka diajar hanya dengan mendengarkan dan 

mencatat apa yang diberikan oleh guru sehingga berdampak pada aktivitas belajar 

yang turun dan hasil belajar yang rendah. 

 

Hal tersebut dibuktikan dari hasil belajar geografi siswa kelas XI IPS rata-rata 

mendapatkan nilai yang rendah, banyak faktor penyebabnya antara lain siswa 

kurang aktif dalam proses pembelajaran geografi, kurangnya minat siswa untuk 

belajar geografi dikarenakan guru selalu monoton dalam proses pembelajaran, 

guru hanya menjelaskan materi secara lisan dan kemudian siswa mencatat apa 

yang dijelaskan, bahkan tidak sedikit siswa yang tidak mencatat apa yang 

dijelaskan guru karena asik mengobrol dan jarang sekali guru menggunakan 

model pembelajaran yang menyenangkan dalam proses pembelajaran sehingga 

siswa menjadi bosan, dan kurangnya aktivitas dalam pembelajaran. Berdasarkan 

pemaparan tersebut, berikut ini adalah Tabel nilai hasil belajar siswa kelas XI IPS 

SMA Negeri 1 Kedondong Tahun Pelajaran 2017/2018.  
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Tabel 1. Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Mata Pelajaran Geografi Siswa  

  Kelas XI IPS Pada Ujian Semester Genap Tahun Pelajaran 2017/2018 

 

 

 

No. 

 

 

Kelas 

Jumlah Siswa Kelas XI dalam Ketuntasan 

Belajar Geografi 

 

Jumlah 

Siswa Tuntas 

(≥70) 

Persentase 

(%) 

Tidak 

Tuntas 

(≤70) 

Persentase 

(%) 

1. XI IPS 1 28 73.68 10 26.31 38 

2. XI IPS 2 10 30.30 23 69.69 33 

3.  XI IPS 3 9 25 27 75 36 

Jumlah 47 43.92 60 56.07 107 

 

Sumber : Dokumentasi Guru Mata Pelajaran Geografi Kelas XI IPS SMA Negeri  

    1 Kedondong  

 

 

Pada ujian tengah semester pada mata pelajaran geografi, guru menetapkan 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) adalah 70. Berdasarkan Tabel 1 dapat 

diketahui nilai ujian tengah semester pada mata pelajaran geografi tergolong 

masih rendah, dilihat dari data yang diperoleh menunjukkan dari seluruh jumlah 

siswa kelas XI IPS yang memperoleh nilai 70 atau yang mencapai kriteria 

ketuntasan minimum sebanyak 47 siswa (43.92%), dan selebihnya memperoleh 

nilai ≤70 yaitu sebanyak 60 siswa (56.07%). Sedangkan hasil belajar siswa 

dikatakan tuntas apabila sudah melebihi KKM sebesar ≥70. Pengukuran hasil 

belajar siswa berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimum adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 

 

No. Kriteria Penilaian  Keterangan 

1. 70-100  Tuntas KKM 

2. 0-69 Tidak tuntas KKM 

 

Sumber: Dokumentasi Guru Mata Pelajaran Geografi SMA Negeri 1 Kedondong 

Tahun 2019 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) adalah kriteria ketuntasan belajar yang 

ditentukan oleh satuan pendidikan yang mengacu pada standar kompetensi 

kelulusan, dengan mempertimbangkan setidaknya tiga aspek yaitu, Kognitif 

(pengetahuan), Afektif (sikap) dan Psikomotorik (keterampilan). Oleh sebab itu, 
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lembaga sekolah harus terus memperbaharui sumber daya manusia yang 

berkualitas agar mampu  mendidik siswa menjadi cerdas dan menjadi manusia 

yang memiliki sumber daya manusia berkualitas dan mampu bersaing. 

Proses pembelajaran yang berlangsung siswa dituntut berperan aktif dalam 

memperoleh pengetahuan dan guru hanya sebagai pengelola, pembimbing, 

fasilitator, motivator, dan sebagai pelaku assessment yang baik. Untuk mencapai 

itu semua seorang guru geografi harus mampu menguasai dan menerapkan 

berbagai model pembelajaran geografi, dengan menggunakan konsep, pendekatan, 

prinsip, dan aspek geografi sehingga penguasaan materi meningkat dan siswa 

mampu menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, 

perlu adanya strategi dan teknik penerapan model pembelajaran yang baik dalam 

proses pembelajaran geografi. Salah satu strategi yang diambil adalah model 

pembelajaran dengan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan kepada siswa.  

Berdasarkan Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses, model 

pembelajaran yang diutamakan dalam implementasi Kurikulum 2013 adalah 

model pembelajaran Inkuiri (inquiry based learning), model pembelajaran 

discoveri (discovery learning), model pembelajaran berbasis proyek (project 

based learning), dan model pembelajaran berbasis permasalahan (problem based 

learning).  

Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan, untuk mengatasinya akan 

diterapkan model pembelajaran berbasis proyek (project based learning). 

Pemilihan model pembelajaran berbasis proyek yang akan diterapkan dalam 

penelitian ini karena model tersebut dinilai cocok untuk membantu meningkatkan 

hasil belajar siswa. Model pembelajaran berbasis proyek akan membantu guru 

dalam melaksanakan pembelajaran yang sifatnya praktik. Model pembelajaran 

berbasis proyek bertujuan untuk memfokuskan permasalahan kompleks yang 

diperlukan peserta didik dalam melakukan investigasi, dan membimbing peserta 

didik dalam melakukan proyek kolaboratif. Model pembelajaran berbasis proyek 

dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk belajar, mendorong 

kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan penting, membuat peserta didik 

menjadi lebih aktif, dan berhasil memecahkan problem-problem yang komplek. 
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Selain itu, model pembelajaran berbasis proyek adalah suatu model pembelajaran 

yang mengharuskan siswa melakukan aktivitas baik individu atau kelompok, 

melalui sebuah penugasan berupa sebuah pertanyaan isu atau masalah yang harus 

dipecahkan dengan saling bekerja sama dalam sebuah kelompok atau individu 

yang akan menghasilkan sebuah proyek yang nantinya akan dipresentasikan. 

Model pembelajaran berbasis proyek berupaya menciptakan lingkungan belajar 

yang maksimal, yakni siswa akan aktif bertanya, memprediksi, menjelaskan, dan 

berinteraksi dalam material konkret dengan menggunakan pengetahuan awal dan 

mengaplikasikannya dalam pengetahuan baru. Selain itu model pembelajaran 

berbasis proyek menekankan kegiatan belajar yang berdurasi panjang, berpusat 

pada siswa, dan terintegrasi dengan praktik. Model pembelajaran ini belum pernah 

diterapkan khususnya pada mata pelajaran geografi di sekolah tersebut. 

Kelebihan model pembelajaran ini adalah memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk aktif dan menguasai materi sesuai yang telah diberikan.  Masing-masing 

siswa dituntut untuk merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan, 

melakukan kegiatan investigasi, dan bekerja secara mandiri bersama 

kelompoknya. Kemudian siswa diminta membuat tugas proyek sesuai materi yang 

diberikan. Bentuk aktivitas proyek berupa proyek produksi yang melibatkan 

penciptaan seperti buletin, video, program radio, poster, laporan tertulis, esai, foto, 

surat-surat, buku panduan, brosur dan sebagainya. Proyek kinerja seperti 

pementasan, presentasi lisan, pertunjukan teater, pameran makanan dan 

sebagainya. Proyek organisasi seperti pembentukan klub, kelompok diskusi, atau 

program-mitra percakapan. Pada penelitian ini peneliti akan memilih proyek 

produksi berupa poster, proyek kinerja akan dilakukan presentasi lisan, dan 

proyek organisasi akan dibentuk kelompok diskusi. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka diperlukan suatu 

kajian mengenai pengaruh model pembelajaran berbasis proyek terhadap hasil 

belajar siswa. Pendekatan selama ini yang digunakan oleh guru adalah 

pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered approach), dan dalam 

penelitian ini mencoba mengkaji ”Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis 

Proyek Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi Kelas 
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XI IPS di SMA Negeri 1 KedondongKabupaten Pesawaran Tahun Pelajaran 

2018/2019”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat 

diidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Kurangnya aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran pada mata 

pelajaran Geografi kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Kedondong. 

2. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Geografi kelas XI IPS 

di SMA Negeri 1 Kedondong. 

3. Pemilihan model pembelajaran yang kurang sesuai dan proses 

pembelajaran geografi masih berpusat pada guru (Teacher Centered 

Approach) 

4. Siswa tidak mampu menghubungkan apa yang mereka pelajari dengan 

bagaimana pengetahuan tersebut dipergunakan atau dimanfaatkan. 

5. Model pembelajaran berbasis proyek belum pernah digunakan pada 

proses pembelajaran di kelas.  

 

1.3 Batasan Masalah  

 

Batasan masalah pada penelitian ini berdasarkan latar belakang dan identifikasi 

masalah, yaitu pada: 

1. Pengaruh model pembelajaran berbasis proyek terhadap aktivitas belajar 

siswa pada mata pelajaran geografi kelas XI IPS SMA Negeri 1 

Kedondong Kabupaten Pesawaran Tahun Pelajaran 2018/2019 

2. Pengaruh model pembelajaran berbasis proyek terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran geografi kelas XI IPS SMA Negeri 1 Kedondong 

Kabupaten Pesawaran Tahun Pelajaran 2018/2019. 
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1.4 Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dari penelitian ini berdasarkan latar belakang, identifikasi 

masalah, dan pembatasan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Apakah ada perbedaan antara aktivitas belajar siswa sebelum dan 

sesudah menggunakan model pembelajaran berbasis proyek terhadap 

aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran geografi kelas XI IPS di SMA 

Negeri 1 Kedondong Kabupaten Pesawaran Tahun Pelajaran 2018/2019? 

2. Apakah ada perbedaan antara rata-rata belajar pretest dan rata-rata hasil 

belajar posttest siswa pada mata pelajaran geografi kelas XI IPS di SMA 

Negeri 1 Kedondong Kabupaten Pesawaran Tahun Pelajaran 2018/2019? 

3. Apakah ada pengaruh model pembelajaran berbasis proyek terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran geografi kelas XI IPS di SMA Negeri 1 

Kedondong Kabupaten Pesawaran Tahun Pelajaran 2018/2019? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi perbedaan antara aktivitas belajar siswa sebelum dan 

sesudah menggunakan model pembelajaran berbasis proyek pada mata 

pelajaran geografi kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Kedondong Kabupaten 

Pesawaran Tahun Pelajaran 2018/2019? 

2. Mengidentifikasi perbedaan antara rata-rata hasil belajar pretest dan rata-

rata hasil belajar posttest siswa pada mata pelajaran geografi kelas XI IPS 

di SMA Negeri 1 Kedondong Kabupaten Pesawaran Tahun Pelajaran 

2018/2019? 

3. Mengidentifikasi pengaruh model pembelajaran berbasis proyek terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran geografi kelas XI IPS di SMA 

Negeri 1 Kedondong Kabupaten Pesawaran Tahun Pelajaran 2018/2019? 
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1.6 Manfaat Penelitian  

 

1. Manfaat Teoritis  

a. Memberikan gambaran yang jelas tentang pengaruh pembelajaran 

melalui pengalaman terhadap aktivitas belajar siswa di kelas dan 

menambah pengetahuan serta lebih mendukung teori-teori tentang 

metode pembelajaran sehubungan dengan masalah yang diteliti. 

b. Sebagai dasar untuk mengadakan penelitian lebih lanjut.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai alternatif 

pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam proses 

pembelajaran di kelas sehingga jika aktivitas belajar siswa meningkat, 

maka hasil belajar siswa pun akan meningkat. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai evaluasi bagi 

guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai tenaga 

pendidik khususnya dalam penggunaan model pembelajaran dan 

sebagai bahan pertimbangan dan acuan guru dalam usaha 

meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan dan pembelajaran.  

c. Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengoptimalkan kinerja peneliti 

sebagai calon pendidik yang profesional dan berkompeten dalam 

mencetak peserta didik yang aktif, mampu berpikir kritis, dan terampil.  

d. Bagi Peneliti Lainnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung penelitian-penelitian 

sejenis dalam mengkaji dan mengembangkan ilmu di bidang 

pendidikan.  

e. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pembaca 

dalam menyusun penelitian lainnya dan dapat menambah wawasan 

pembaca mengenai pengaruh model pembelajaran berbasis proyek di 

sekolah.  
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1.7 Ruang Lingkup Penelitian  

 

Ruang lingkup pada penelitian ini meliputi: 

1. Obyek Penelitian  

Ruang lingkup obyek yang akan diteliti adalah pengaruh model 

pembelajaran berbasis proyek terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran geografi kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Kedondong 

Kabupaten Pesawaran tahun pelajaran 2018/2019. 

2. Subyek Penelitian  

Ruang lingkup subyek pada penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS SMA 

Negeri 1 Kedondong Kabupaten Pesawaran Tahun Pelajaran 2018/2019. 

3. Lokasi Penelitian  

Ruang lingkup lokasi pada penelitian ini di SMA Negeri 1 Kedondong 

Kabupaten Pesawaran yang berada di Jalan Tritura No. 8 Kelurahan 

Kedondong, Kecamatan Kedondong, Kabupaten Pesawaran, Provinsi 

Lampung. 

4. Waktu Penelitian  

Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2018/2019.  

5. Ruang Lingkup Ilmu 

Pembelajaran geografi hakikatnya adalah pengajaran tentang aspek-aspek 

keruangan permukaan bumi yang merupakan keseluruhan gejala alam dan 

kehidupan umat manusia dengan variasi kewilayahan, yang diajarkan di 

sekolah dan disesuaikan dengan tingkat perkembangan mental anak pada 

jenjang pendidikan masing-masing (Sumaatmadja, 2001:12). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 

 

 

 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

 

2.1.1 Pembelajaran Geografi  

Geografi berasal dari bahasa Yunani, yaitu: Geo yang berarti bumi, Graphein 

yang berarti lukiran atau tulisan.  Sehingga secara harfiah, geografi berarti tulisan 

tentang bumi.  Oleh karena itu, geografi sering juga disebut dengan ilmu bumi.  

Menurut Bintarto (1977 : 9) memberikan definisi bahwa geografi adalah suatu 

ilmu pengetahuan yang menceritakan (to describe), dengan menerangkan sifat-

sifat bumi, serta menganalisa gejala-gejala alam dan penduduk, serta mempelajari 

corak khas mengenai kehidupan dan berusaha mencari fungsi dari unsur-unsur 

bumi bagi kehidupan manusia, dalam konteksruang dan waktu. Dalam hal ini, 

yang diartikan bumi pada pengertian geografi tidak hanya berkenaan dengan fisik 

alamiah bumi saja tetapi juga meliputi segala gejala dan prosesnya, baik gejala 

dan proses alamnya, maupun gejala dan proses kehidupannya (Sumarmi, 2012 : 

7). Dalam hal gejala dan proses kehidupan, di dalamnya termasuk kehidupan 

tumbuh-tumbuhan, binatang, dan manusia sebagai penghuni bumi ini. 

Hasil seminar dan lokakarya peningkatan kualitas pengajaran geografi yang 

dilaksanakan di Jurusan Geografi, IKIP Semarang kerja sama dengan IGI tahun 

1988, merumuskan bahwa ”geografi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari 

persamaan dan perbedaan fenomena geosfer dengan sudut pandang kelingkungan, 

kewilayahan dalam konteks keruangan” (Sumadi, 2010: 22). Dari berbagai 

definisi yang telah dikemukakan, walaupun masih terdapat perbedaan tetapi 

terdapat suatu persamaan, yakni: 
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1) Obyek kajian geografi adalah geosfer yang terdiri atas litosfer, atmosfer, 

hidrosfer, biosfer, dan antroposfer; 

2) Sudut pandang atau pendekatan geografi dalam mengkaji ilmu geografi 

tedapat tiga tahapan, yakni pendekatan keruangan, pendekatan 

kelingkungan (ekologi), dan pendekatan kompleks wilayah. 

 

Sumaatmadja (2001 : 12) mengemukakan: 

 ”Pembelajaran geografi adalah pembelajaran tentang aspek-aspek 

keruangan permukaan bumi yang merupakan keseluruhan gejala alam 

atau kehidupan umat manusia dan variasi kewilayahan, yang diajarkan di 

sekolah-sekolah dan disesuaikan dengan tingkat perkembangan mental 

anak pada jenjang pendidikan masing-masing”. 

 

Menurut Sumarmi (2012 : 13) aspek-aspek yang ada dalam geografi meliputi 

beberapa hal sebagai berikut: 

a) Aspek fisik, seperti tanah yang meliputi jenis tanah, asal tanah, kesuburan 

tanah, dan topografinya; perairan meliputi perairan darat (sungai, danau, 

waduk, air tanah) dan perairan laut; iklim, dan sebagainya. 

b) Aspek manusia atau aspek sosial, seperti jumlah penduduk, pertambahan 

penduduk, penyebaran penduduk, kepadatan penduduk, tenaga kerja, 

perindustrian, dan sebagainya.  

c) Aspek Biotis, jenis dan persebaran hewan, jenis dan persebaran tanaman, 

baik tanaman alami maupun tanaman budidaya. 

d) Aspek abstrak, seperti letak, luas, batas, bentuk yang menyangkut studi 

lokasi suatu tempat. 

Sedangkan ruang lingkup geografi menurut Sumaatmadja (2001:12)meliputi: 

a) Alam lingkungan yang menjadi sumber daya bagi kehidupan manusia. 

b) Penyebaran umat manusia dengan variasi kehidupannya.  

c) Interaksi keruangan umat manusia dengan alam lingkungan memberikan 

variasi terhadap ciri khas tempat-tempat di permukaan bumi.  
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d) Kesatuan regional yang merupakan perpaduan darat, perairan, dan udara di 

atasnya. Dengan demikian, bidang kajian studi geografi tidak hanya 

ditunjukkan pada alam, melainkan juga berkenaan dengan manusisa serta 

hubungan di antara keduanya, sekaligus mengkaji faktor alam dan faktor 

manusia yang membentuk integrasi keruangan di wilayah yang 

bersangkutan.  

 

Menurut Sapriya (2009 : 210), mata pelajaran geografi bertujuan agar peserta 

didik mempunyai kemampuan sebagai berikut: 

1. Memahami pola spasial, lingkungan, dan kewilayahan serta proses yang 

berkaitan. 

2. Menguasai keterampilan dasar dalam memperoleh data dan informasi, 

mengkomunikasikan, dan menerapkan pengetahuan geografi. 

3. Menampilkan perilaku peduli terhadap lingkungan hidup dan 

memanfaatkan sumber daya alam secara arif serta memiliki toleransi 

terhadap keragaman budaya masyarakat.  

Berdasarkan uraian tersebut tujuan mata pelajaran geografi tidak hanya mencakup 

aspek kognitif berupa pengetahuan peserta didik tentang pola spasial, lingkungan 

dan kewilayahan serta proses yang berkaitan, tetapi juga mencakup aspek 

psikomotorik yang berupa keterampilan untuk memperoleh, mengkomunikasikan, 

dan menerapkan pengetahuan yang diperolehnya, serta cakupan aspek afektif 

yang berupa kepedulian pada lingkungan dan toleransi terhadap keberagaman 

budaya. 

Dengan demikian, pembelajaran geografi yang ideal dapat mengembangkan 

pemahaman peserta didik tentang kegeografian dan mengembangkan sikap aktif, 

kreatif, kritis, cerdas, arif, dan tanggung jawab terhadap masalah-masalah 

kegeografian. 
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2.1.2 Model Pembelajaran 

Model pembelajaran menurut Mulyasa (2015 : 142) adalah bentuk pembelajaran 

yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan khas oleh guru. Sedangkan 

menurut Hosnan ( 2016 :181) model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai 

sebuah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sisematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, 

dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para 

pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan strategi dan aktivitas prinsip 

pembelajaran atau paradigma belajar dari pola lama bergeser menuju ke pola baru. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan suatu pola yang 

digunakan oleh tenaga pendidik untuk menyajikan pembelajaran dari awal sampai 

dengan akhir proses belajar mengajar.  

Menurut Rusman (2012 : 136) model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut: 

1) Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu. 

2) Mempunyai misi dan tujuan tertentu. 

3) Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar-mengajar 

dikelas. 

4) Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: 

a. Urutan langkah-langkah pembelajaran, 

b. Adanya prinsip-prinsip reaksi, 

c. Sistem sosial, dan 

d. Sistem pendukung 

Keempat bagian tersebut merupakan pedoman praktis bila guru akan 

melaksanakan suatu model pembelajaran . 

5) Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran.  

Dampak meliputi: 

a) Dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang dapat diukur, 

b) Dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka panjang. 

6) Membuat persiapan mengajar (desain intruksional) dengan pedoman 

model pembelajaran yang telah dipilih. 
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Model pembelajaran memiliki ciri-ciri tertentu yang tidak bisa dipisahkan. Model 

pembelajaran masing-masing memiliki ciri-ciri tersendiri. Penentuan ciri-ciri 

berdasarkan teori para ahli, mempunyai misi dan tujuan tertentu, mempunyai 

langkah-langkah dalam menerapkan model pembelajaran dan memiliki dampak 

dalam kegiatan pembelajaran baik kelebihan maupun kekurangan. 

Penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat akan menimbulkan 

kebosanan, kurang memahami pelajaran, dan monoton sehingga peserta didik 

kurang termotivasi. Djamarah dan Zain (2006 : 43) mengatakan “Penggunaan 

metode yang tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran akan menjadi kendala 

dalam mencapai tujuan yang telah dirumuskan”. Oleh karena itu, variasi model 

pembelajaran sangat dibutuhkan. 

 

2.1.3 Macam-macam Model Pembelajaran 

 

Menurut Hosnan (2016 : 234-364) macam-macam model pembelajaran adalah 

sebagai berikut: 

4. Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran 

yang menutamakan adanya kelompok-kelompok. Model pembelajaran 

kooperatif mengutamakan kerja sama dalam menyelesaikan 

permasalahan untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam 

rangka mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan model pembelajaran 

kooperatif adalah hasil belajar akademik siswa meningkat dan siswa 

dapat menerima berbagai keragaman dari temannya, serta 

pengembangan keterampilan sosial. 

 

2. Model Pembelajaran Kontekstual 

Model pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar dimana guru 

menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong siswa 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, sementara siswa 
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memperoleh pengetahuan dan keterampilannya dari konteks yang 

terbatas, sedikit demi sedikit, dan dari proses mengkontruksi sendiri, 

sebagai bekal untuk memecahkan masalah dalam kehidupannya sebagai 

anggota masyarakat. Pembelajaran kontekstual menyajikan suatu konsep 

yang mengaitkan materi pelajaran yang dipelajari siswa dengan konteks 

materi tersebut digunakan, serta hubungan bagaimana seseorang belajar 

atau cara siswa belajar. 

 

3. Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 

Model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) adalah 

model pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran siswa pada 

masalah autentik sehingga siswa dapat menyusun pengetahuannya 

sendiri, menumbuhkembangkan keterampilan yang lebih tinggi dan 

inquiry, memandirikan siswa dan meningkatkan kepercayaan diri 

sendiri. PBM meliputi pengajuan pertanyaan atau masalah, memusatkan 

pada keterkaitan antardisiplin, penyelidikan autentik, kerja sama dan 

menghasilkan karya serta peragaan. 

 

4. Model Pembelajaran Discovery  

Model pembelajaran discovery (penemuan) adalah suatu model untuk 

mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan menemukan sendiri, 

menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama 

dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan siswa. Dengan belajar 

penemuan, anak juga bisa belajar berpikir analisis dan mencoba 

memecahkan sendiri problem yang dihadapi. Kebiasaan ini akan 

ditransfer dalam kehidupan bermasyarakat.  

 

5. Model Pembelajaran Berbasis Proyek 

Model pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran 

yang menggunakan proyek atau kegiatan sebagai media. Guru 

menugaskan siswa untuk melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, 

sistesis dan informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. 
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Model pembelajaran ini menggunakan masalah sebagai langkah awal 

dalam mengumpulkan dan mengintergrasikan pengetahuan baru 

berdasarkan pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata.  

 

6. Model Pembelajaran Inquiry 

Model pembelajaran inquiry merupakan rangkaian kegiatan 

pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir kritis dan analisis 

untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang 

dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui 

tanya jawab antara pendidik dengan peserta didik. 

 

7. Model Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (MP-PKB) 

Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir merupakan model 

pembelajaran yang bersifat demokratis. Oleh sebab itu, guru harus 

mampu menciptakan suasana yang terbuka dan saling menghargai dan 

menempatkan siswa sebagai subjek belajar, bukan objek belajar. Model 

Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir juga merupakan model 

pembelajaran yang dikembangkan dalam suasana dialogis. Oleh karena 

itu, guru harus bisa merangsang dan membangkitkan keberanian siswa 

untuk menjawab pertanyaan, menjelaskan dan mengungkapkan gagasan. 

 

8. Model Pembelajaran Tematik  

Model pembelajaran tematik merupakan salah satu model implementasi 

kurikulum yang dianjurkan pada tingkat satuan pendidikan Sekolah 

Dasar. Model pembelajaran tematik pada hakikatnya lebih menekankan 

pada keterlibatan siswa dala proses pembelajaran, sehingga siswa dapat 

memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan 

sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. 

 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses, model 

pembelajaran yang diutamakan dalam implementasi Kurikulum 2013 adalah 

model pembelajaran inquiri (Inquiry Based Learning), model pembelajaran 
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discoveri (Discovery Learning), model pembelajaran berbasis proyek (Project 

Based Learning) dan model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based 

Learning).  

Penelitian ini mengacu pada model-model pembelajaran yang diterapkan pada 

kurikulum 2013. Model pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah 

model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) yang 

memfokuskan peserta didik pada permasalahan kompleks dan melakukan suatu 

investigasi dalam melakukan suatu proyek kolaboratif. 

 

2.1.4 Model Pembelajaran Berbasis Proyek 

 

Pembelajaran berbasis proyek adalah proyek perseorangan atau kelompok yang 

dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu guna menghasilkan sebuah produk, 

kemudian hasilnya ditampilkan atau dipresentasikan. Pembelajaran berbasis 

proyek merupakan model pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai 

langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru 

berdasarkan pengalaman dalam beraktivitas secara nyata. Pembelajaran berbasis 

proyek adalah model pembelajaran sistematis, mengikutsertakan pelajar dalam 

mempelajari pengetahuan dan keahlian yang kompleks, pertanyaan authentic, dan 

perancangan produk dan tugas (Sumarmi, 2012 : 171). Sedangkan menurut 

Hosnan (2016 : 319) model pembelajaran berbasis proyek merupakan model 

pembelajaran yang menggunakan proyek atau kegiatan sebagai media, guru 

menugaskan siswa untuk melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sistesis 

dan informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. Model 

pembelajaran ini menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam 

mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan 

pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata. 

 

Ngalimun, (2013 : 185) “Pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) 

adalah model pembelajaran yang berfokus pada konsep-konsep dan prinsip-

prinsip utama (central) dari suatu disiplin, melibatkan siswa dalam kegiatan 
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pemecahan masalah dan tugas-tugas bermakna lainnya, memberi peluang siswa 

bekerja secara otonom mengkonstruk belajar mereka sendiri, dan puncaknya 

menghasilkan produk karya siswa bernilai, dan realistik”. 

 

Suhana, (2014 : 39) pembelajaran berbasis proyek merupakan metode belajar 

yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan 

mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam 

beraktivitas secara nyata. Pendapat Istarani (2011 : 156), pembelajaran berbasis 

proyek adalah sebuah model atau pendekatan pembelajaran yang inovatif, yang 

menekankan belajar kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks. 

 

Suyatno, (2009 : 107) berpendapat bahwa pembelajaran berbasis proyek 

merupakan suatu metode pembelajaran berbasis proyek yang melibatkan siswa 

bekerja dalam kelompok untuk menyusun suatu laporan, eksperimen, atau proyek 

lain. Belajar lebih efektif bila terjadi di dalam konteks sehingga konteks menjadi 

bagian penting dari basis pengetahuan yang berhubungan dengan proses belajar 

tersebut. Implikasinya di dalam pembelajaran adalah penciptaan lingkungan 

belajar yang riil, autentik, dan relevan sebagai konteks belajar tertentu.  

Model pembelajaran berbasis proyek dimulai dengan menemukan apa sebenarnya 

pertanyaan mendasar, yang nantinya akan menjadi dasar untuk memberikan tugas 

proyek bagi siswa (melakukan aktivitas). Topik yang dipakai harus pula 

berhubungan dengan dunia nyata. Selanjutnya dengan dibantu guru, kelompok-

kelompok siswa akan merancang aktivitas yang akan dilakukan pada proyek 

mereka masing-masing. Semakin besar keterlibatan dan ide-ide siswa (kelompok 

siswa) yang digunakan dalam proyek itu, akan semakin besar pula rasa memiliki 

terhadap proyek tersebut. Selanjutnya, guru dan siswa menentukan batasan waktu 

yang diberikan dalam penyelesaian tugas (aktivitas) proyek mereka. 

Bentuk aktivitas proyek menurut Hasnawati (2015 : 56) berupa proyek produksi 

yang melibatkan penciptaan seperti buletin, video, program radio, poster, laporan 

tertulis, esai, foto, surat-surat, buku panduan, brosur dan sebagainya. Proyek 

kinerja seperti pementasan, presentasi lisan, pertunjukan teater, pameran makanan 

dan sebagainya. Proyek organisasi seperti pembentukan klub, kelompok diskusi, 
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atau program-mitra percakapan. Pada penelitian ini peneliti akan memilih proyek 

produksi berupa poster, proyek kinerja akan dilakukan presentasi lisan, dan 

proyek organisasi akan dibentuk kelompok diskusi. 

Pembelajaran berbasis proyek dirancang untuk digunakan pada permasalahan 

kompleks yang diperlukan peserta didik dalam melakukan investigasi dan 

memahaminya. Melalui pembelajaran berbasis proyek, proses inquiry dimulai 

dengan memunculkan pertanyaan penuntun dan membimbing peserta didik dalam 

sebuah proyek kolaboratif yang mengintegrasikan berbagai subjek (materi) dalam 

kurikulum (Suhana, 2014 : 39).  

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat dikatakan bahwa dalam 

pembelajaran berbasis proyek, masalah yang diberikan merupakan suatu konteks 

bagi siswa untuk belajar tentang caraberpikir kritis dan keterampilan pemecahan 

masalah serta memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi 

pelajaran. Model pembelajaran berbasis proyek berfokus pada konsep-konsep dan 

prinsip-prinsip utama (central) dari suatu disiplin, menekankan kegiatan belajar 

yang relative berdurasi panjang, berpusat pada siswa, dan terintegrasi dengan 

praktik, dan puncaknya menghasilkan produk karya siswa yang bernilai, dan 

realistic, dimana pada pembelajaran berbasis proyek siswa harus merancang, 

memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukankegiatan investigasi, dan 

bekerja secara mandiri bersama kelompoknya.  

 

2.1.5 Karakteristik Model Pembelajaran Berbasis Proyek 

 

Hosnan (2016 : 321-322) Model pembelajaran berbasis proyek memiliki 

karakteristik sebagai berikut:  

1. Siswa mengambil keputusan sendiri dalam kerangka kerja yang telah 

ditentukan bersama sebelumnya. 

2. Siswa berusaha memecahkan sebuah masalah atau tantangan yang tidak 

memiliki satu jawaban pasti. 

3. Siswa ikut merancang proses yang akan ditempuh dalammencari solusi. 
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4. Siswa didorong untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, 

berkolaborasi, serta mencoba berbagai macam bentuk komunikasi. 

5. Siswa bertanggung jawab mencari dan mengelola sendiri informasi yang 

mereka kumpulkan. 

6. Pakar-pakar dalam bidang yang berkaitan dengan proyek yang dijalankan 

sering diundang menjadi guru tamu dalam sesi-sesi tertentu untuk 

memberi pencerahan bagi siswa. 

7. Evaluasi dilakukan secara terus-menerus selama proyek berlangsung. 

8. Siswa secara reguler mereflesikan dan merenungi apa yang telah mereka 

lakukan baik proses maupun hasilnya. 

9. Produk akhir dari proyek (belum tentu berupa material, tapi bisa berupa 

presentasi, drama dan lain-lain) dipresentasikan di depan umum 

(maksudnya, tidak hanya pada gurunya, namun bisa juga pada dewan 

guru, orang tua dan lain-lain) dan dievaluasi kualitasnya. 

10. Di dalam kelas dikembangkan suasana penuh toleransi terhadap 

kesalahan dan perubahan, serta mendorong bermunculnya umpan balik 

serta revisi. (Hosnan, 2016 : 321-322) 

 

Sumarmi, (2012 : 174) menyatakan, model pembelajaran berbasis proyek dalam 

pembelajaran geografi sebaiknya (a) harus mengangkat sesuatu permasalahan 

yang bermakna bagi kehidupan siswa, (b) harus mengangkat isu-isu penting dan 

baru, (c) mengangkat permasalahan yang kompleks dan segera perlu ada 

pemecahan, (d) permasalahan yang diangkat harus relevan dengan siswa, baik dari 

sisi pedagogis maupun konteks siswa, (e) permasalahan yang diangkat sebaiknya 

original.  

Seperti yang dikemukakan oleh Sutirman (2013 : 44) tentang karakteristik 

pembelajaran berbasis proyek sebagai berikut. 

 

”Karakteristik pembelajaran berbasis proyek meliputi aspek isi, kegiatan, 

kondisi, dan hasil. Aspek isi pembelajaran memiliki karakteristik: (1) 

masalah disajikan dalam bentuk keutuhan yang kompleks; (2) siswa 

menemukan hubungan antar ide secara interdisipliner; (3) siswa berjuang 
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mengatasi ambiguitas; dan (4) menjawab pertanyaan yang nyata dan menarik 

perhatian siswa. Aspek kegiatan memiliki karakteristik: (1) siswa melakukan 

investigasi selama periode tertentu; (2) siswa dihadapkan pada suatu 

kesulitan, pencarian sumber dan pemecahan masalah; (3) siswa membuat 

hubungan antar ide dan memperoleh keterampilan baru; (4) siswa 

menggunakan perlengkapan alat sesungguhnya; dan (5) siswa menerima 

feedback tentang gagasannya dari orang. Aspek kondisi mencakup 

karakteristik: (1) siswa berperan sebagai masyarakat pencari dan melakukan 

latihan kerjanya dalam konteks sosial; (2) siswa mempraktikan perilaku 

manajemen waktu dalam melaksanakan tugas secara individu maupun 

kelompok; (3) siswa mengarahkan kerjanya sendiri dan melakukan kontrol 

belajarnya; dan (4) siswa melakukan simulasi kerja profesional. Dan aspek 

hasil mencakup karakteristik: (1) siswa menghasilkan produk intelektual 

yang kompleks sebagai hasil belajarnya; (2) siswa terlibat dalam melakukan 

penilaian diri; (3) siswa bertanggung jawab terhadap pilihannya dalam 

mendemonstrasikan kompetensi mereka; dan (4) siswa memperagakan 

kompetensi mereka”. 

Abdullah (2013 : 173) karakteristik model pembelajaran berbasis proyek yang 

efektif adalah sebagai berikut: 

1. Mengarahkan siswa untuk menginvestigasi ide dan pertanyaan penting. 

2. Merupakan proses inkuiri. 

3. Terkaitnya dengan kebutuhan dan minat siswa. 

4. Berpusat pada siswa dengan membuat produk dan melakukan presentasi 

secara mandiri.  

5. Menggunakan keterampilan berpikir kreatif, kritis, dan mencari informasi 

untuk melakukan investigasi, menarik kesimpulan, dan menghasilkan 

produk. 

6. Terkait dengan permasalahan dan isu dunia nyata yang autentik. 

 

Sedangkan Buck Institut for Education sebagaimana dalam Sutirman (2013 : 44) 

memberikan karakteristik pembelajaran berbasis proyek yaitu: 
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1. Siswa membuat keputusan dan membuat kerangka kerja; 

2. Terdapat masalah yang pemecahannya tidak ditentukan sebelumnya; 

3. Siswa merancang proses untuk mencapai hasil; 

4. Siswa bertanggung jawab mendapatkan dan mengelola informasi yang 

dikumpulkan; 

5. Siswa melakukan evaluasi secara kontinu; 

6. Siswa secara teratur melihat kembali apa yang mereka kerjakan; 

7. Hasil akhir berupa produk dan dievaluasi kualitasnya; 

8. Atmosfir kelas memberi toleransi kesalahan dan perubahan. 

 

Berdasarkan beberapa karakteristik di atas, pembelajaran berbasis proyek menjadi 

model pembelajaran yang dapat membangun kemandirian, aktivitas, dan 

kreativitas siswa.  Selain itu, melalui pembelajaran berbasis proyek siswa dilatih 

agar terbiasa bertanggung jawab mewujudkan apa yang telah direncanakan sesuai 

dengan minat dan kemampuannya.  Hal tersebut sangat penting untuk 

memberikan bekal kompetensi peserta didik agar mampu menghubungkan antara 

apa yang mereka pelajari di sekolah dengan bagaimana pengetahuan tersebut akan 

dipergunakan atau dimanfaatkan di masyarakat. 

 

2.1.6 Prinsip-prinsip Pembelajaran Berbasis Proyek 

 

Sutirman (2013 : 45), pembelajaran berbasis proyek memiliki beberapa prinsip 

dalam penerapannya. Prinsip-prinsip tersebut adalah: 

1. Sentralistis  

Maksudnya bahwa model pembelajaran ini merupakan pusat dari strategi 

pembelajaran, karena siswa mempelajari konsep utama dari suatu 

pengetahuan melalui kerja proyek. Pekerjaan proyek merupakan pusat 

dari pembelajaran yang dilakukan oleh siswa di kelas. 

2. Pertanyaan Penuntun  

Hal ini mengandung makna bahwa pekerjaan proyek yang dilakukan oleh 

siswa bersumber pada pertanyaan atau persoalan yang menuntun siswa 

untuk menemukan konsep mengenai bidang tertentu. Dalam hal ini 
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aktivitas bekerja menjadi motivasi eksternal yang dapat membangkitkan 

motivasi internal pada diri siswa untuk membangun kemandirian dalam 

menyelesaikan tugas. 

3. Investigasi Konstruktif  

Artinya bahwa dalam pembelajaran berbasis proyek terjadi proses 

investigasi yang dilakukan oleh siswa untuk merumuskan pengetahuan 

yang dibutuhkan untuk mengerjakan proyek. Oleh karena itu, guru harus 

dapat merancang strategi pembelajaran yang mendorong siswa untuk 

melakukan proses pencarian dan atau pendalaman konsep pengetahuan 

dalam rangka menyelesaikan masalah atau proyek yang dihadapi. 

 

4. Otonomi  

Dalam pembelajaran berbasis proyek siswa diberi kebebasan atau 

otonomi untuk menentukan target sendiri dan bertanggung jawab 

terhadap apa yang dikerjakan. Guru berperang sebagai motivator dan 

fasilitator untuk mendukung keberhasilan siswa dalam belajar. 

 

5. Realistis  

Proyek yang dikerjakan oleh siswa merupakan pekerjaan nyata yang 

sesuai dengan kenyataan di lapangan kerja atau di masyarakat. Proyek 

yang dikerjakan bukan dalam bentuk simulasi atau imitasi, melainkan 

pekerjaan atau permasalahan yang benar-benar nyata. 

Elemen-elemen model pembelajaran berbasis proyek, yaitu: (1) pengantar, (2) 

definisi tugas, (3) prosedur untuk investigasi, (4) dukungan sumber belajar, (5) 

menkanisme penyelesaian tugas, (6) kolabirasi, dan (7) refleksi dan transfer 

aktivitas. Pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran 

komprehensif yang di rancang agar pesera didik melakukan riset terhadap 

permasalahan yang nyata (Sumarmi, 2012 : 174). 

Berdasarkan prinsip-prinsip tersebut di atas, maka pembelajaran dengan 

menerapkan model pembelajaran berbasis proyek akan sangat bermanfaat bagi 

pengembangan diri dan masa depan peserta didik. Siswa yang terbiasa belajar 
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dengan pekerjaan proyek akan menjadi pribadi yang ulet, kritis, mandiri, dan 

produktif. Hal itu dikarenakan, pada era pengetahuan saat ini peserta didik 

dituntut memiliki kompetensi global. Guna meningkatkan kompetensi global pada 

peserta didik perlu dikembangkan kurikulum, materi pembelajaran, dan 

memberdayakan guru yang memiliki kemampuan dan berkomitmen merancang 

sekaligus melaksanakan pembelajarannya sehingga menjadikan peserta didik 

mampu berinteraksi, peduli, dan produktif.  

 

2.1.7 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Berbasis Proyek  

 

Model pembelajaran berbasis proyek memiliki beberapa kelebihan yang dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik. Majid dan Rochman 

(2015:164) mengungkapkan beberapa kelebihan model pembelajaran berbasis 

proyek adalah sebagai berikut: 

 

1. Meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk belajar, mendorong 

kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan penting, dan mereka 

perlu untuk dihargai. 

2. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 

3. Membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan 

problem-problem kompleks. 

4. Meningkatkan kolaborasi. 

5. Mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan mempraktikkan 

keterampilan komunikasi. 

6. Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam mengelola sumber. 

7. Memberi pengalaman kepada peserta didik pembelajaran dan praktik 

dalam mengorganisasi proyek, dan membuat alokasi waktu dan sumber-

sumber lain seperti perlengkapan untuk menyelesaikan tugas. 

8. Menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan peserta didik secara 

kompleks dan dirancang untuk berkembang sesuai dengan dunia nyata. 

9. Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga peserta didik 

maupun pendidik menikmati proses pembelajaran.  
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Menurut Suhana, (2014 : 42) keuntungan pembelajaran berbasis proyek yaitu 

sebagai berikut. 

1) Meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk belajar,mendorong 

kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan penting, dan mereka 

perlu untuk dihargai. 

2) Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 

3) Membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan 

problem-problem yang kompleks. 

4) Meningkatkan kolaborasi. 

5) Mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan mempraktikkan 

keterampilan komunikasi. 

6) Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam mengelola sumber. 

Sedangkan menurut pengalaman yang dilakukan oleh Intel Corporation melalui 

Intel Teach Program (2007) dalam (Sutirman, 2013 : 45) menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran berbasis proyek memiliki kelebihan, terutama bagi 

peserta didik yaitu: 

a) Meningkatkan frekuensi kehadiran, menumbuhkan kemandirian, dan 

sikap positif terhadap belajar; 

b) Memberikan keuntungan akademik yang sama atau lebih baik dapipada 

yang dihasilkan oleh model lain, di mana peserta didik yang terlibat 

dalam proyek memiliki tanggung jawab yang lebih besar untuk 

pembelajaran mereka sendiri; 

c) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengambangkan 

keterampilan yang kompleks, seperti berpikir tingkat tinggi, pemecahan 

masalah, bekerja sama, dan berkomunikasi; 

d) Memperluas akses belajar peserta didik sehingga menjadi strategi untuk 

melibatkan peserta didik dengan beragam budaya. 
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Sedangkan kekurangan model pembelajaran berbasis proyek menurut Abidin 

(2013 : 171) antara lain: 

 

a) Memerlukan banyak waktu. 

b) Memerlukan banyak media dan sumber belajar. 

c) Memerlukan guru dan peserta didik yang sama-sama siap belajar dan 

berkembang. 

d) Ada kekhawatiran peserta didik hanya akan menguasai satu topik 

tertentu yang dikerjakannya. 

 

Adapun kekurangan model pembelajaran berbasis proyek menurut Suhana, (2014 

: 43) yaitu sebagai berikut. 

1) Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah. 

2) Membutuhkan biaya yang cukup banyak. 

3) Banyak instrukktur yang merasa nyaman dengan kelas tradisional, 

dimana instruktur memegang peran utama di kelas. 

4) Banyaknya peralatan yang harus disediakan. 

5) Peserta didik yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan 

pengumpulan informasi akan mengalami kesulitan. 

6) Ada kemungkinan peserta didik yang kurang aktif dalam kerja 

kelompok. 

7) Ketika topik yang diberikan kepada masing-masing kelompok berbeda, 

dikhawatirkan peserta didik tidak bisa memahami topik secara 

keseluruhan. 

 

Untuk mengatasi kelemahan dari model pembelajaran berbasis proyek, seorang 

guru dapat mengatasi dengan cara memfasilitasi peserta didik dalam mengahadapi 

masalah, membatasi waktu siswa dalam menyelesaikan tugas proyek, 

meminimalis dan menyediakan peralatan yang sederhana seperti bahan dasar 

pembuatan tugas proyek, menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan 

sehingga peserta didik merasa nyaman dalam proses pembelajaran.  
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Menurut The George Lucas Educational Foundation yang dikutip Sutirman, 

(2013 : 46)langkah-langkah pembelajaran dalam implementasi model 

pembelajaran berbasis proyek adalah sebagai berikut: 

1. Penentuan pertanyaan mendasar (Start With the Essential Question) 

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu pertanyaan 

yangdapat memberi penugasan peserta didik dalam melakukan suatu 

aktivitas. Mengambil topik yang sesuai dengan realitas dunia nyata dan 

dimulai dengan sebuah investigasi mendalam. Pengajar berusaha agar 

topik yang diangkat relevanuntuk para peserta didik. Seperti pertanyaan “ 

Fenomena apa yang bisa kalian temui dan amati selama di perjalanan 

ketika berangkat menuju ke sekolah yang dapat memicu terjadinya 

bencana alam?”. 

 

2. Mendesain Perencanaan Proyek (Design a Plan for the Project) 

Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara pengajar dan 

pesertadidik. Dengan demikian, peserta didik diharapkan akan merasa 

“memiliki” atasproyek tersebut. Perencanaan berisi tentang aturan main, 

pemilihan aktivitas yangdapat mendukung dalam menjawab pertanyaan 

esensial, dengan caramengintegrasikan berbagai subjek yang mungkin, 

serta  mengetahui alat danbahan yang dapat diakses untuk membantu 

penyelesaian proyek. 

 

3. Menyusun Jadwal (Create a Schedule) 

Guru dan peserta didik secara kolaboratif menyusun jadwal 

aktivitasdalam menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap ini antara 

lain: (1) membuattimeline untuk menyelesaikan proyek, (2) membuat 

deadline penyelesaian proyek,(3) mengarahkan peserta didik agar 

merencanakan cara yang baru, (4) membimbingpeserta didik ketika 

mereka membuat cara yang tidak berhubungan denganproyek, dan (5) 

meminta peserta didik untuk membuat penjelasan (alasan) tentang 

pemilihan suatu cara. 
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4. Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek (Monitor the Students and 

the Progress of the Project) 

Guru bertanggung jawab untuk melakukan monitor terhadap 

aktivitaspeserta didik selama menyelesaikan proyek. Monitoring 

dilakukan dengan caramenfasilitasi peserta didik pada setiap proses. 

Dengan kata lain guru berperanmenjadi mentor bagi aktivitas peserta 

didik. Agar mempermudah prosesmonitoring, dibuat sebuah rubrik yang 

dapat merekam keseluruhan aktivitas yangpenting. 

 

4. Menguji Hasil (Assess the Outcome) 

Penilaian dilakukan untuk membantu pengajar dalam 

mengukurketercapaian standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan 

masing- masingpeserta didik, memberi umpan balik tentang tingkat 

pemahaman yang sudahdicapai peserta didik, membantu pengajar dalam 

menyusun strategi pembelajaranberikutnya. 

 

5. Mengevaluasi Pengalaman (Evaluate the Experience) 

Pada akhir proses pembelajaran, pengajar dan peserta didik 

melakukanrefleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah 

dijalankan. Proses refleksidilakukan baik secara individu maupun 

kelompok. Pada tahap ini peserta didikdiminta untuk mengungkapkan 

perasaan dan pengalamanya selamamenyelesaikan proyek. Pengajar dan 

peserta didik mengembangkan diskusi dalamrangka memperbaiki kinerja 

selama proses pembelajaran, sehingga pada akhirnyaditemukan suatu 

temuan baru (new inquiry) untuk menjawab permasalahan yang diajukan 

pada tahap pertama pembelajaran. 

Berdasarkan langkah-langkah yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

disimpulkan menjadi beberapa tahap yaitu, orientasi, desain, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Pertama, tahap orientasi adalah tahap menumbuhkan motivasi belajar 

peserta didik, memberi pemahaman kepada peserta didik tentang tujuan yang akan 

dicapai, dan menjelaskan kegiatan yang dilakukan. Pada tahap orientasi ini 

pertanyaan-pertanyaan penuntun disampaikan oleh guru kepada peserta didik. 
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Kedua, tahap desain yaitu dimana peserta didik menindaklanjuti pertanyaan-

pertanyaan penuntun yang disampaikan oleh guru dengan merancang proyek yang 

akan dibua. Pada tahap ini juga disusun jadwal kegiatan untuk menyelesaikan 

proyek yang akan dibuat. Pada tahap ini juga disusun jadwal kegiatan untuk 

menyelesaikan proyek tersebut. Tahap ketiga, adalah pelaksanaan yang 

merupakan kegiatan inti, yaitu peserta didik mengerjakan proyek yang telah 

dirancang sebelumnya, sesuai dengan jadwal yang telah disusun.  

Bentuk aktivitas proyek berupa proyek poster, proyek kinerja akan dilakukan 

presentasi lisan, dan proyek organisasi akan dibentuk kelompok diskusi. Keempat, 

tahap evaluasi merupakan upaya yang dilakukan untuk menilai proses kegiatan 

dan hasil kerja proyek. Tahap evaluasi berguna pula sebagai umpan balik bagi 

guru dalam merancang dan melaksanakan strategi pembelajaran. Selain bagi guru, 

berguna pula bagi peserta didik untuk mengetahui efektivitas rencana dan proses 

kerja proyek yang dilakukan, serta mengukur sejauh mana kualitas produk yang 

dihasilkan.  

 

2.1.8 Aktivitas Belajar 

Sardiman (2012 : 100) bahwa yang dimaksud dengan aktivitas belajar itu adalah 

aktifitas yang bersifat fisik maupun mental.Dalam kegiatan belajar kedua aktivitas 

itu harus selalu berkait, adanya keserasian antara aktivitas fisik dengan aktivitas 

mental. 

Menurut Hamalik (2009 : 179) aktivitas belajar merupakan kegiatan yang 

dilakukan oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran. Keaktifan peserta didik dalam 

proses belajar merupakan persoalan penting dan mendasar yang harus dipahami, 

disadari dan dikembangkan oleh setiap guru dalam proses pembelajaran. Seperti 

yang telah dikemukakan bahwa yang lebih banyak melakukan aktivitas di dalam 

pembentukan diri adalah anak itu sendiri, sedangkan pendidik memberikan 

bimbingan dan merencanakan segala kegiatan yang akan diperbuat oleh anak 

didik.  
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Berdasarkan pembahasan tentang definisi aktivitas belajar maka dapat 

disimpulkan bahwa aktivitas belajar merupakan proses kegiatan individu baik 

fisik maupun non-fisik yang dilakukan dan mendapatkan perubahan ke arah yang 

lebih baik (memperoleh pengetahuan dan pengalaman). 

Aktivitas belajar yang siswa lakukan pada saat belajar ada dua macam aktivitas, 

yaitu Off Task dan On Task. Off Task adalah aktivitas siwa yang tidak relevan 

dengan kegiatan pembelajaran. Sedangkan, On Task adalah aktivitas siswa yang 

relevan dengan kegitan pembelajaran. Aktivitas belajar pada penelitian ini adalah 

segala kegiatan belajar dilakukan siswa yang relevan dengan proses belajar. 

Rusman (2015 : 27) menyebutkan beberapa ciri-ciri aktivitas belajar yaitu sebagai 

berikut: 

1) Terjadi secara sadar 

2) Bersifat fungsional 

3) Positif dan aktif 

4) Tidak bersifat sementara 

5) Bertujuan dan terarah 

6) Mencakup seluruh aspek tingkah laku 

Mengenai kegiatan belajar bahwa segala pengetahuan itu harus diperoleh dengan 

pengamatan sendiri, pengalaman sendiri, penyelidikan sendiri, dengan bekerja 

sendiri, dengan fasilitas yang diciptakan sendiri, baik secara rohani maupun 

teknis. Hal ini menunjukkan setiap orang yang belajar harus aktif sendiri. Artinya 

yang lebih banyak melakukan aktivitas di dalam proses belajar adalah peserta 

didik. Tidak ada belajar jika tidak ada aktivitas. Itulah sebabnya aktivitas 

merupakan prinsip yang sangat penting di dalam interaksi pembelajaran. Dengan 

kata lain, dalam belajar sangat diperlukan adanya aktivitas. Tanpa aktivitas, proses 

belajar tidak mungkin berlangsung dengan baik.  

Implikasi keaktifan peserta didik berwujud pada perilaku-perilaku seperti mencari 

sumber informasi yang dibutuhkan, menganalisis pertanyaan dan jawaban, 

membuat karya tulis, membuat kliping, dan lebih lanjut menuntut keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran. Dengan adanya aktivitas belajar, akan terjadi 
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dialog interaktif antara guru dengan peserta didik, antar peserta didik, peserta 

didik dengan sumber belajar, dan peserta didik dengan lingkungan belajarnya. 

Aktivitas belajar peserta didik tidak cukup hanya mendengarkan dan mencatat 

seperti yang umumnya terdapat di sekolah-sekolah tradisional. Sardiman (2012 : 

101) menyatakan bahwa jenis aktivitas dalam proses pembelajaran dapat 

digolongkan sebagai berikut: 

a) Visual activities (kegiatan visual), yang termasuk di dalamnya misalnya, 

membaca, memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan 

orang lain. 

b) Oral activities (kegiatan lisan), seperti: menyatakan, merumuskan, 

bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan 

wawancara, diskusi, interupsi. 

c) Listening acrivities (kegiatan mendengarkan), sebagai contoh 

mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato. 

d) Writing activities(kegiatan menulis), seperti misalnya menulis cerita, 

karangan, laporan, angket, menyalin. 

e) Drawing activities (kegiatan menggambar), misalnya: menggambar, 

membuat grafik, peta, diagram. 

f) Motor activities (kegiatan motorik), yang termasuk di dalamnya antara 

lain: melakukan percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, 

bermain, berkebun, berternak. 

g) Mental activities (kegiatan mental), sebagai contoh misalnya: 

menanggapi, mengingat, memecahkan soal, menganalisis, melihat 

hubungan, mengambil keputusan. 

h) Emotional activities (kegiatan emosional), seperti misalnya, menaruh 

minat, merasa bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, 

gugup.  

 

Berdasarkan indikator yang dikemukakan di atas, dapat dirumuskan bahwa 

indikator keaktifan siswa dalam pembelajaran kegiatan visual berupa: 

(1) Perhatian peserta didik terhadap penjelasan guru ataupun peserta didik 

lainnya;  
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(2) Kegiatan lisan berupa kerjasama dalam diskusi,  

(3) Mengungkapkan pendapat; dan  

(4) Kegiatan menulis seperti menyusun laporan, menganalisis, mengerjakan 

soal. 

 

Indikator tersebut merupakan indikator dasar untuk menciptakan interaksi optimal 

dalam proses pembelajaran. Jika berbagai macam kegitan tersebut diciptakan 

dalam proses pembelajaran di sekolah, tentu proses pembelajaran di sekolah akan 

lebih dinamis, tidak membosankan, dan benar-benar menjadi pusat aktivitas 

belajar yang maksimal.  

Terdapat hal-hal yang dapat menimbulkan aktivitas belajar peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Hal tersebut selanjutnya disebut sebagai aspek yang 

menumbuhkan aktivitas belajar.  

Yamin (2007 : 84) menyebutkan terdapat sembilan aspek yang dapat 

menumbuhkan aktivitas belajar yaitu: 

1) Memberikan motivasi pada siswa untuk aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

2) Memberikan penjelasan pada siswa mengenai tujuan yang akan dicapai 

dalam pembelajaran. 

3) Mengingatkan kompetensi prasyarat. 

4) Memberikan topik atau permasalahan sebagai stimulus siswa untuk 

berpikir terkait dengan materi yang akan dipelajari. 

5) Memberikan petunjuk kepada siswa cara mempelajarinya. 

6) Memunculkan aktivitas dan partisipasi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. 

7) Memantau pengetahuan dengan memberikan tes. 

8) Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan di akhir pelajaran. 

 

Cara tersebut merupakan cara yang diakukan oleh guru sebagai fasilitator untuk 

meningkatkan aktivitas peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Selain dari 

kesembilan cara tersebut terdapat cara yang lain yakni menggunakan model dan 

metode pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran sehingga belajar 
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terasa menyenangkan sehinggan aktivitas belajarpun tercipta. Oleh sebab itu, 

dalam hal ini guru memegang peran yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran. 

 

2.1.9 Hasil Belajar 

Menurut Sudjana (2001 : 122), berpendapat bahwa hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah meneriman 

pengalaman belajarnya. Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 

pengertian-pengertian, dan sikap-skap serta kemampuan peserta didik. Sedangkan 

menurut Kunandar (2015 : 62) hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan 

tertentu baik kognitif, afektif maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai 

peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar.  

Menurut Hamalik (2009 : 152) hasil belajar adalah sebagai hasil atas kepandaian 

atau keterampilan yang dicapai oleh individu untuk memperoleh perubahan 

perilaku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu dalam 

interaksinya dalam lingkungan. 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan di atas, dapat 

dirumuskan bahwa hasil belajar adalah suatu efek yang dijadikan sebagai 

indikator tentang nilai dari penggunaan strategi pembelajaran yang akhirnya 

mengakibatkan perubahan sikap dan tingkah laku setekah terjadinya interaksi 

tindak belajar dan tindak mengajar.  

Setiap proses belajar selalu menghasilkan hasil belajar. Masalah yang dihadapi 

adalah sampai ditingkat mana hasil belajar yang telah dicapai. Sehubungan 

dengan hal ini, Djamarah dan Zain (2006 : 107) mengemukakan tingkatan 

keberhasilan  dalam proses pembelajaran sebagai berikut: 

 

a. Istimewa/maksimal  : Apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan 

  dapat dikuasai oleh siswa.  

b. Baik sekali/optimal  : Apabila sebagian besar (76%-99%) bahan  
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pelajaranyang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa.  

c. Baik/minimal   : Apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya  

60%-75% saja yang dikuasai oleh siswa.  

d. Kurang   : Apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang  

dari 60% dikuasai oleh siswa.  

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa menurut Slameto (2003:54), 

yaitu: 

1. Faktor Intern yang terdiri dari faktor jasmani yaitu kesehatan dan cacat 

tubuh, faktor psikologis seperti intelegensi, motivasi, kematangan, dan 

kemantapan. 

2. Faktor ekstern yang terdiri dari: 

a. Faktor keluarga yang meliputi cara mendidik, suasana keluarga, 

pengertian orang tua, keadaan sosial ekonomi keluarga, latar belakang 

budaya, dan lain-lain.  

b. Faktor sekolah yang meliputi interaksi guru dan peserta didik, cara 

penyajian bahan pelajaran, kurikulum, keadaan gedung, waktu sekolah, 

metode mengajar, dan tugas pokok.  

 

Menurut Thobroni (2015 : 21-22), klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom 

secaragaris besar dibagi menjadi tiga ranah yaitu: 

a. Ranah kognitif 

Ranah kognitif berkenaan dengan sikap hasil belajar intelektual yangterdiri 

dari enam aspek, yang meliputi pengetahuan, pemahaman, 

penerapan,analisis, sintesis, dan evaluasi. 

b. Ranah afektif 

Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari 5 aspek 

yaitupenerimaan, jawaban atas reaksi, penilaian, organisasi dan 

internalisasi. 

c. Ranah psikomotorik 

Ranah psikomotorik berkenaan dengan skills (keterampilan) 

dankemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris, yakni 



35 
 

 
 

gerakanrefleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, 

keharmonisan atauketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan 

ekspresif dan interpretatif. 

 

Pada penelitian ini, hasil belajar yang akan diteliti adalah hasil belajar pada mata 

pelajaran geografi yang terletak pada materi Mitigasi Bencana . Menurut Bintarto 

(1975 :7) mengemukakan bahwa geografi adalah suatu ilmu pengetahuan yang 

mempelajari kaitan sesama antara manusia, ruang, ekologi, kawasan, dan 

perubahan-perubahan yang terjadi sebagai akibat dari kaitan sesama tersebut. 

 

2.1.10 Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Proyek terhadap Aktivitas 

Belajar 

Pembelajaran yang berpusat pada guru kurang meningkatkan aktivitas belajar 

siswa. Hal ini diindikasikan dari metode yang digunakan guru di kelas dalam 

proses pembelajaran yang kurang kontruktivis sehingga tidak mendorong siswa 

untuk membangun pengetahuan awal yang dimilikinya. Siswa kurang 

berpartisipasi aktif secara langsung dalam proses belajar mengajar. Hal itu juga 

yang menyebabkan rendahnya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.  

Model pembelajaran berbasis proyek merupakan pembelajaran yang berpusat 

pada proses, relatif berjangka waktu, berfokus pada masalah, unit pembelajaran 

bermakna dengan memadukan konsep-konsep dari sejumlah komponen baik itu 

pengetahuan, disiplin ilmu atau lapangan. Pada pembelajaran berbasis proyek, 

kegiatan pembelajaran berlangsung secara kolaboratif dalam kelompok yang 

heterogen. Pembelajaran berbasis proyek memiliki potensi untuk melatih 

meningkatkan aktivitas belajar siswa. Dalam model pembelajaran berbasis proyek 

menekankan aktivitas-aktivitas dalam memecahkan berbagai permasalahan. 

Seperti yang dikemukakan Abidin (2013 : 167) bahwa:  

“Pembelajaran berbasis proyek adalah sebuah model pembelajaran yang 

menekankan aktivitas siswa dalam memecahkan berbagai permasalahan yang 

bersifat open-ended dan mengaplikasi pengetahuan mereka dalam 

mengerjakan sebuah proyek untuk menghasilkan sebuah produk otentik 
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tertentu. Model pembelajaran ini lebih jauh dipandang sebagai sebuah model 

pembelajaran yang sangat baik digunahakn untuk mengembangkan percaya 

diri, meningkatkan kemampuan memecahkan masalah, dan membiasakan 

siswa menggunakan kemampuan berpikir tinggi.” 

Selanjutnya, MacDonell dalam Abidin (2013 : 170) yakni bahwa model 

pembelajaran berbasis proyek diyakini mampu meningkatkan kemampuan 

aktivitas belajar siswa yaitu: 

1) Mengajukan pertanyaan, mencari informasi dan menginterpretasi 

informasi (visual dan tekstual) yang mereka lihat, dengar atau baca. 

2) Membuat rencana penelitian, mencatat temuan, berdebat, berdiskusi, dan 

membuat keputusan.  

3) Bekerja untuk menampilkan dan mengontruksi informasi secara mandiri. 

4) Berbagi pengetahuan dengan orang lain, bekerja sama untuk mencapai 

tujuan bersama, dan mengakui bahwa setiap orang memiliki 

keterampilan tertentu yang berguna untuk proyek yang sedang 

dikerjakan. 

5) Menampilkan semua disposisi intelektual dan sosial yang penting 

dibutuhkan untuk memecahkan masalah dunia nyata. 

 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran 

berbasis proyek, peserta didik terdorong lebih aktif dalam belajar. Guru hanya 

sebagai fasilitator, mengevaluasi produk hasil kerja peserta didik yang 

ditampilkan dalam hasil proyek yang dikerjakan, sehingga menghasilkan produk 

nyata yang dapat mendorong kreativitas siswa agar mampu berfikir kritis dalam 

menganalisa suatu permasalahan. 

 

2.1.11 Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Proyek terhadap Hasil 

Belajar 

 

Perkembangan pengetahuan dan pedagogik dalam hal neurologi, psikologi, 

obsevation based (discovery) learning dan collaborative learning adalah salah 

satu alasan pentingnya perubahan kurikulum. Hal itu tentu berimplikasi pada 
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model-model pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan mengajar di sekolah. 

Salah satu model pembelajaran yang di anjurkan untuk digunakan adalh model 

pembelajaran berbasis proyek. Hal ini dikarenakan karakteristik-karakteristik 

unggul dari model pembelajaran ini yang mampu mengakomodasi alasan tersebut 

di atas. Melalui model pembelajaran ini siswa akan menjadi aktif menyelidiki 

(belajar) dengan menyajikan dunia nyata (bukan abstrak) kepada siswa. Di dalam 

model pembelajaran ini , siswa akan bekerja secara tim (kelompok) dan 

mengubah pemikiran faktual semata menjadi pemikiran yang lebih kritis dan 

analitis. Dalam kegiatan atau proyek siswa akan melakukan eksplorasi, penilaian, 

interpretasi, dan sintesis informasi untuk memperoleh berbagai hasil belajar 

(pengetahuan, keterampilan dan sikap).  

Hosnan ( 2016 : 323 ) mengemukakan manfaat yang diperoleh menggunakan 

model pembelajaran berbasis proyek adalah sebagai berikut: 

1) Memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru dalam pembelajaran. 

2) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah. 

3) Membuat peserta didik lebih aktif dalam memecahkan masalah yang 

kompleks dengan hasil produk nyata berupa barang atau jasa. 

4) Mengembangkan dan meningkatkan keterampilan peserta didik dalam 

mengelola sumber, bahan , alat untuk menyelesaikan tugas. 

5) Meningkatkan kolaborasi peserta didik khususnya pada model 

pembelajaran berbasis proyek yang bersifat kelompok. 

Berdasarkan manfaat tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis 

proyek merupakan pendekatan yang efektif yang berfokus pada kreativitas 

berpikir, pemecahan masalah, dan interaksi antara siswa dengan kawan sebaya 

mereka untuk menciptakan dan menggunakan pengetahuan baru yang telah 

diperoleh pada proses pembelajaran dan dapat berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa itu sendiri. 
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2.2 Penelitian Relevan 

 

Berikut ini merupakan hasil dari penelitian relevan yang digunakan sebagai acuan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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Tabel 3. Hasil Penelitian yang Relevan  

No. Nama  Judul Hasil Ket. 

1. Dwi Pudi 

Lestari, 2016 

(Jurnal Tesis 

Pendidikan 

Geografi 

Pascasarjana-

Universitas 

Malang)  

Pengaruh Model Pembelajaran Project 

Based Learning Berbasis Outdoor Study 

Terhadap Hasil Belajar Siswa SMA Negeri 

1 Gayam 

Metode penelitian eksperimen semu, mengunakan model pembelajaran 

Project Based Learning Berbasis Outdoor Study.Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hasil belajar geografi siswa SMA N 1 Gayam 

mengalami peningkatan dilihat berdasarkan hasil analisis uji-t 

menggunakan SPSS 16.0 for windows menunjukkan nilai signifikansi 

0,000 yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga pembelajaran 

menggunakan model Project Based Learning berbasis Outdoor Study 

berpengaruh terhadap hasil belajar geografi. 

EISSN: 

2502-

471X 

(Vol. No. 

3, Tahun 

2016, Hal. 

475-479) 

 

2. Erika Manda 

Sari, 

2015(Jurnal 

SkripsiFKIP 

Universitas 

Tanjungpura) 

Pengaruh Model Project Based Learning 

TerhadapHasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPS di Kelas V Sekolah Dasar 

Negeri 30 Pontianak Selatan 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen, dengan 

bentuk quasy experimental design dengan jenis nonequevalent control 

group design. Sampel penelitian 40 siswa. Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis diperoleh 3,563 (thitung > ttabel sehingga dinyatakan diterima. Dari 

perhitungan effect size diperoleh 1,14 (tinggi). Hal ini berarti model 

project based learningmemberikan pengaruh yang tinggi terhadap hasil 

belajar IPS siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 30 Pontianak Selatan. 

Tahun 

2015, 

Hal. 1-13 
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3. Sarwono, 

2016 (Jurnal 

Tesis FKIP 

Universitas 

Sebelas 

Maret) 

Pengaruh Model Pembelajaran Project 

Based Learning Terhadap Pengetahuan 

Bencana Alam di Indonesia dan Perilaku 

Cinta Lingkungan Hidup Siswa Kelas X 

SMA Negeri 2 Surakarta  

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (Quasyexperimental 

research) dengan desain penelitian randomized control group design. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: (1) Model Pembelajaran Project Based 

Learning sangat efektif dalam upaya meningkatkan pengetahuan bencana 

alam di Indonesia perilaku cinta lingkungan siswa kelas X SMA Negeri 2 

Surakarta pada pembelajaran geografi kompetensi dasar mitigasi bencana. 

ISSN: 

2460-

0768 

(Vol. 2, 

No. 2 

(2016) 

Hal. 184-

1970) 
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2.3 Kerangka Pikir Penelitian 

 

Mata pelajaran geografi merupakan mata pelajaran yang mengkaji berbagai 

fenomena geosfer baik fisik maupun sosial di permukaan bumi beserta seluruh 

isinya. Untuk mempelajari berbagai konsep-konsep dalam mata pelajaran ini 

dibutuhkan strategi dalam proses pembelajaran yakni adanya variasi dalam setiap 

proses pembelajarannya. Agar mampu menumbuhkan keaktifan siswa dikelas 

yang selama ini hanya duduk diam menerima maetri-materi yang telah 

disampaikan oleh guru.Sehingga hal ini dapat berpengaruh terhadap rendahnya 

hasil belajar peserta didik. 

Strategi yang digunakan dalam pembelajaran terletak pada variasi model 

pembelajaran. Model yang digunakan untuk memengaruhi aktivitas dan hasil 

belajar siswa yaitu dengan model pembelajaran berbasis proyek. Model ini 

menuntut peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran serta kerjasama dan 

berkolaborasi dalam kelompoknya untuk menyelesaikan tugas proyek berupa 

poster yang diberikan oleh guru yang didasari dengan sebuah pertanyaan masalah 

yang diberikan oleh guru, siswa terlatih untuk menyelesaikan sebuah pertanyaan 

masalah dengan langkah-langkah dalam model pembelajaran ini dengan hasil 

akhirnya berupa sebuah proyek yang dapat dipresentasikan. 

Penerapan proses pembelajaran pada penelitian ini, pada awal proses 

pembelajaran seluruh siswa di dalam kelas diberikan pretest sebagai data awal 

dari siswa. Selanjutnya diberikan penjelasan mengenai model pembelajaran 

berbasis proyek, kemudian dilaksanakannya proses pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran berbasis proyek. Setelah itu diberikanlah tes akhir (posttest) 

pada kelas yang telah diberi perlakuan. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada Gambar 1 di bawah ini. 

 

 

Tabel 2. (lanjutan) 
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian. 

2.4 Hipotesis  

 

Menurut Arikunto (2010 : 55) hipotesis adalah alternatif dugaan jawaban yang 

dibuat peneliti bagi problematika yang diajukan dalam penelitiannya, dan dugaan 

jawaban tersebut merupakan kebenaran yang sifatnya sementara, yang aka diuji 

kebenarannya dengan data yang dikumpulkan melalui penelitian.  

Berdasarkan rumusan masalah, tinjauan pustaka, dan kerangka pikir yang telah 

dipaparkan di atas, maka hipotesis atau dugaan sementara yang dianggap benar 

yang dapat diambil pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Pembelajaran Geografi 

Pretest 

Penerapan Model 

Pembelajaran Berbasis 

Proyek 

Proses Penerapan Model 

Pembelajaran Berbasis 

Proyek terhadap Aktivitas 

Belajar Siswa (On Task) 

Hasil Belajar dengan 

Menerapkan Model 

Pembelajaran Berbasis 

Proyek melalui Posttest 

Aktivitas Belajar  

Pengaruh Model 

Pembelajaran Berbasis 

Proyek terhadap Aktivitas 

dan Hasil Belajar siswa 
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1. Terdapat perbedaan antara aktivitas belajar siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan model pembelajaran berbasis proyek pada mata pelajaran 

geografi kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Kedondong Kabupaten Pesawaran 

Tahun Pelajaran 2018/2019. 

2. Terdapat perbedaan antara rata-rata hasil belajar pretest dan rata-rata hasil 

belajar posttest siswa pada mata pelajaran geografi kelas XI IPS di SMA 

Negeri 1 Kedondong Kabupaten Pesawaran Tahun Pelajaran 2018/2019. 

3. Terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis proyek terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran geografi kelas XI IPS di SMA Negeri 1 

Kedondong Kabupaten Pesawaran Tahun Pelajaran 2018/2019. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Metode Penelitian  

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode 

yang mencoba meneliti ada tidaknya hubungan sebab akibat dengan cara 

membandingkan satu atau lebih kelompok eksperimen yang diberi perlakuan 

dengan satu atau lebih kelompok pembanding yang tidak menerima perlakuan 

(Arikunto, 2010 : 207). 

 

3.2 Desain Penelitian  

 

Desain penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-

Experimental Design (nondesigns). Di katakan pre-experimental design, karena 

desain ini belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh, karena masih terdapat 

variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen. 

Jadi hasil esperimen yang merupakan variabel dependen itu bukan semata-mata 

dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini dapat terjadi, karena tidak adanya 

variabel kontrol, dan sampel tidak dipilih secara random. (Sugiyono, 2015 : 109). 

Bentuk desain yang akan digunakan dalam pre-experimental design adalah One-

Group Pretest-Posttest Design. Pada desain ini digunakan satu kelompok subjek. 

Pertama-tama dilakukan pengukuran, lalu dikenakan perlakuan untuk jangka 

waktu tertentu, kemudian dilakukan pengukuran untuk ke dua kalinya 

(Suryabrata, 2012 : 101). Sedangkan menurut Sugiyono (2015 : 110-111) terdapat 

pretest, sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat 
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diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum 

diberi perlakuan.  

Desain ini dapat digambarkan seperti berikut: 

 

 

Gambar 2. Paradigma penelitian One-Group Pretest-Posttest Design. 

Keterangan: 

O1  = nila pretest (sebelum diberi perlakuan) 

O2  = nilai posttest (sesudah diberi perlakuan) 

X   = Treatment 

Desain penelitian ini digunakan untuk ada tidaknya perbedaan dan pengaruh 

model pebelajaran Berbasis Proyek terhadap aktivitas dan hasil belajar pada mata 

pelajaran geografi siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Kedondong, Kabupaten 

Pesawaran. Pada penelitian ini menggunakan satu kelompok subyek, yakni kelas 

eksperimen yaitu kelas yang diberi perlakuan.  Pemberian materi pembelajaran 

pada semester genap yaitu ”Mitigasi Bencana ” dengan Indikator Pencapaian 

Kompetensi 3.3 yaitu ”Memahami siklus penanggulangan bencana”. Pada 

penelitian ini,pada kelas yang diberi perlakuan akan dilakukan pertemuan 

sebanyak empat kali pertemuan dengan menggunakan model pebelajaran berbasis 

proyek. 

 

3.3 Populasi dan Sampel  

3.3.1 Populasi 

 

Menurut Sugiyono (2015 :17), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas obyek dan subyekyang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS karena sesuai 

dengan materi yang diberi perlakuan yakni Mitigasi Bencana pada semester genap 

siswa kelas XI IPS. 

 

O1 X O2 
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Tabel 4. Jumlah Populasi Siswa Kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Kedondong 

 

No. 
Kelas Jumlah Siswa 

L P Total 

1. XI IPS 1 12 15 27 

2. XI IPS 2 17 16 33 

3. XI IPS 3 21 15 36 

Jumlah Populasi 50 46 96 

 

Sumber: Dokumentasi SMA Negeri 1 Kedondong Tahun 2018 

3.3.2 Sampel  

 

Menurut Sugiyono (2015 :118), sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karekteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pada penelitian ini teknik dalam 

pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling yang merupakan teknik 

memilih sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampel penelitian yang diambil 

berdasarkan pertimbangan dari guru mata pelajaran geografi yang mengetahui 

tingkat kemampuan siswa dalam menerima mata pelajaran rata-rata sama. Sampel 

pada penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 1 dengan jumlah 27 siswa. Untuk 

memperoleh data hasil belajar kelas XI IPS 1 digunakan instrumen tes hasil 

belajar berupa soal dalam bentuk pilihan ganda dengan jumlah soal sebanyak 30 

buah soal, sedangkan untuk mendapatkan data aktivitas peserta didik digunakan 

lembar observasi yang dilakukan langsung dikelas untuk melihat peningkatan 

aktivitas setiap pertemuan.  

 

3.4 Variabel Penelitian  

Menurut Margono (2014:133), variabel adalah konsep yang mempunyai variasi 

nilai (misalnya variabel model kerja, keuntungan, biaya promosi, volume 

penjualan, tingkat pendidikan manajer, dan sebagainya). Pada dasarnya variabel 

penelitian merupakan suatu pedoman penting dalam pelaksanaan penelitian.  

Dalam penelitian yang dilakukan ini terdapat dua jenis variabel, yaitu: 
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3.4.1 Variabel Bebas (Independent) 

 

Menurut Sugiyono (2015 :61) variabel bebas (X) adalah variabel yang 

memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

terikat (dependent).  Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran berbasis proyek (X).  

 

3.4.2 Variabel Terikat (Dependent) 

 

Menurut Sugiyono (2015 :61) variabel terikat (Y) merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dengan kata 

lain variabel terikat (Y) yang menjadi akibat atau yang dipengaruhi oleh variabel 

bebas. Variabel pada penelitian ini adalah aktivitas belajar (Y1) dan hasil belajar 

(Y2). Untuk mengumpulkan data pada variabel terikat ini adalah dengan 

menggunakan tes yakni pretest dan possttest.  

 

3.5 Definisi Operasional Variabel  

 

Definisi operasional variabel menjelaskan variabel-variabel yang akan diteliti, 

agar dalam proses penelitian bisa berjalan sesuai dengan rencana penelitian.  

Dalam penelitian ini definisi operasional variabelnya adalah sebagai berikut: 

3.5.1 Model Pembelajaran Berbasis Proyek 

 

Model pembelajaran yang akan digunakan adalah model pembelajaran berbasis 

proyek. Adapun indikator pada model ini yaitu siswa mampu merancang tugas, 

memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan kegiatan investigasi 

terhadap tugas yang diberikan oleh guru, dan bekerja secara mandiri bersama 

kelompoknya. 

Pada penelitian ini siswa akan diberi tugas berupa proyek yang nantinya akan 

dipresentasikandan dikerjakan per kelompok beranggotakan 5 peserta didik, lalu 

akan diberi waktu selama seminggu untuk mengerjaknnya dan akan dikumpul lalu 

kemudian dipresentasikan pada pertemuan berikutnya. Model pembelajaran 

berbasis proyek dikatakan berpengaruh jika siswa dapat melaksanakan tahapan-
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tahapan pembelajaran berbasis proyek dengan baik sehingga berdampak yang 

positif pada pencapaian aktivitas dan hasil belajar pada mata pelajaran geografi 

peserta didik. 

Langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran berbasis proyek pada kelas 

eksperimen yakni sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Langkah-langkah Pelaksanaan Model Pembelajaran  

Berbasis Proyek 

No. Tahapan  Pelaksanaan Model Berbasis Proyek 

1.  Tahapan 

Perencanaan  

1.1 Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

bersama dengan guru mata pelajaran geografi. 

1.2 Membuat soal Pretest dan Posttest tentang materi 

yang akan diberikan kepada siswa. 

1.3 Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) tentang materi 

Mitigasi Bencana.  

1.4 Membuat pertanyaan-pertanyaan esensial, membuat 

desain rencana proyek berupa poster siklus 

penanggulangan bencana dalam materi mitigasi 

bencana yang akan dilakukan, dan menyusun jadwal 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang akan 

dilakukan secara kolaboratif dengan peserta didik.  

2.  Tahap 

Pelaksanaan 

2.1 Memberikan soal Pretest kepada peserta didik pada 

kelas XI IPS 1. 

2.2 Prosedur pelaksanaan pembelajaran diberikan 

perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 

berbasis proyek di kelas XI IPS 1 dengan 4 kali 

pertemuan. 

- Pertemuan ke-1 pada kelas XI IPS 1 ini 

dalam penyampaian materinya akan dimulai 

dengan pertanyaan-pertanyaan esensial atau 

pertanyaan dasar dan diberi penjelasan 

tentang materi Mitigasi Bencana dan 

kemudian membentuk kelompok diskusi.  

- Pertemuan ke-2 pemberian tugas proyek 

berupa poster siklus penangulangan bencana 

dalam mitigasi bencana. 

- Pertemuan ke-3 melaksanakan presentasi 

lisan dan analisis tentang tugas proyek 

berupa poster siklus penanggulangan 

bencana dalam materi mitigasi bencana. 
- Pertemuan ke-4 memberikan soal Posttest 

kepada peserta didik pada kelas XI IPS 1. 

3. Tahap 

Evaluasi  

3.1 Pada akhir BAB materi peneliti memberikan Posttest 

pada peserta didik. 

Sumber: Perencanaan Penelitian Tahun 2018 
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3.5.2 Aktivitas Belajar 

 

Kegiatan belajar yang diteliti oleh peneliti yaitu aktivitas belajar siswa saat proses 

pembelajaran berlangsung. Aktivitas belajar siswa ini diteliti disetiap pertemuan 

selama proses pembelajaran dan dilakukan di kelas yang menjadi subjek dari 

penelitian yakni kelas XI IPS 1. Setiap siswa yang ada di kelas saat pembelajaran 

berlangsung akan diamati aktivitasnya dan diberi tanda checklist (√) dengan setiap 

pernyataan “Ya” mendapatkan skor sebanyak 1 dan pernyataan yang dijawab 

“Tidak” mendapat skor sebanyak 0. 

 

Tabel 6. Skala Pengukuran Guttman 

 

No. Pernyataan Skor 

1. Ya 1 

2. Tidak 0 

 

Sumber: Sugiyono (2012:96) 

Adapun lembar aktivitas belajar siswa yang digunakan dalam mengukur aktivitas 

siswa selama mengikuti proses pembelajaran berlangsung, yakni sebagai berikut. 

 

Tabel 7. Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa. 

 

No.     Nama Siswa Aktivitas Belajar Geografi Siswa 

1 2 3 4 5 Skor Kriteria 

 

        

 

Sumber: Olah Data Peneliti Tahun 2019 

 

Jenis-jenis indikator yang diamati menurut Paul B. Diedrick dalam (Sardiman, 

2012:101) yaitu sebagai berikut: 

1. Memperhatikan penelasan guru 

2. Mencatat materi yang telah disampaikan guru 

3. Berdiskusi atau bertanya 

4. Menanggapi pertanyaan 
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5. Mengerjakan tes atau latihan yang diberikan guru. 

 

Data aktivitas belajar siswa diperoleh melalui pengamatan indikator-indikator 

yang telah dilakukan siswa dalam proses pembelajaran geografi berlangsung. 

Menurut Arikunto (2015:55), siswa dikatakan aktif apabila indikator aktivitas 

telah dilakukan siswa lebih dari 65%. Data aktivitas belajar pada setiap pertemuan 

kemudian diolah menjadi nilai aktivitas belajar siswa dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

Aktivitas siswa = Jumlah skor setiap siswa   X 100 

              Skor Maksimum 

Berikut adalah kriteria persentase aktivitas siswa: 

a. Aktivitas dikategorikan sangat baik jika persentasenya 81%-100% 

b. Aktivitas dikategorikan baik jika persentasenya 61%-80% 

c. Aktivitas dikategorikan cukup jika persentasenya 41%-60% 

d. Aktivitas dikategorikan kurang baik jika persentasenya 21%-40% 

e. Aktivitas dikategorikan kurang sekali jika persentasenya 0%-20% 

 

3.5.3 Hasil Belajar 

 

Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh dari siswa sebelum mendapatkan 

perlakuan (Pretest) dan sesudah siswa mendapatkan perlakuan (Posttest).  Hasil 

akhir setelah mendapatkan perlakuan yang ingin dicapai adalah peningkatan hasil 

belajar dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek pada pokok 

bahasan materi Mitigasi Bencana. Jenis tes yang dipakai adalah tes obyektif yang 

berbentuk pilihan jamak, dengan jumlah butir soal 30 soal, pada setiap jawaban 

yang benar akan mendapat skor 1 dan skor 0 untuk jawaban yang salah, jumlah 

jawaban yang benar dibagi dengan 3, jadi rentang nilai siswa yaitu 0-100.  Hasil 

belajar siswa dikatakan tuntas apabila sudah melebihi KKM sebesar ≥70.  
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Berikut ini pengukuran hasil belajar siswa yakni: 

 

Tabel 8. Pengukuran Hasil Belajar Siswa 

 

No. Kriteria Penilaian  Keterangan 

1. 70-100  Tuntas KKM 

2. 0-69 Tidak tuntas KKM 

 

Sumber: Dokumentasi Guru Mata Pelajaran Geografi SMA Negeri 1 Pesawaran 

Tahun 2018 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 

Penelitian yang dilakukan ini menggunakan tiga teknik dalam pengumpulan data, 

yaitu metode observasi, tes, dokumentasi dan kuesioner. Berikut adalah 

penjelasan dari keempat teknik tersebut. 

 

3.6.1 Teknik Observasi 

 

Observasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah observasi langsung terhadap 

aktivitas siswa pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan 

pada awal kegiatan pembelajaran hingga akhir pembelajaran dengan 

menggunakan panduan observasi yang disusun dalam bentuk daftar contreng atau 

check-list (√) menggunakan persentase sederhana untuk melihat tingkat keaktifan 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung.  

 

Sub indikator aktivitas belajar siswa yang diamati pada penelitian ini yaitu: 

1. Memperhatikan penjelasan guru 

2. Mencatat materi yang telah disampaikan guru 

3. Berdiskusi atau bertanya  

4. Menanggapi pertanyaan 

5. Menjawab soal tes atau latihan yang diberikan guru 

Observasi dilakukan untuk menjelaskan ada tidaknya perubahan yang terjadi 

dengan adanya perlakuan dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung. 
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3.6.2 Teknik Tes  

 

Tes digunakan untuk mengumpulkan data yang sifatnya mengevaluasi hasil 

proses. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes obyektif yang 

berbentuk pilihan jamak tertulis. Tes pilihan jamak pada penelitian ini berjumlah 

30 butir soal yang terdiri atas 5 pilihan jawaban yaitu a, b, c, d, dan e. Persyaratan 

pokok bagi tes adalah validitas dan reliabilitas.  

Teknik tes ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai hasil belajar siswa 

yang dilakukan dengan cara memberikan tes sebelum diberikan perlakuan 

(Pretest) dan tes dilakukan sesudah diberikan perlakuan (Posttest), jika setiap 

siswa menjawab benar semua maka akan mendapatkan nilai 100 dan apabila salah 

semua mendapat nilai 0. Teknik tes digunakan untuk memperoleh dan mengukur 

data kemampuan akhir siswa sebelum dan sesudah dilakukan perlakuan dengan 

penggunaan model pembelajaran berbasis proyek. 

 

3.6.3 Teknik Dokumentasi 

 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data siswa yang akan menjadi 

sampel dalam penelitian ini, pada metode dokumentasi ini menggunakan alat 

seperti kamera dan flasdisk guna memperoleh data yang tersedia, data yang 

diperoleh adalah nilai-nilai ulangan harian siswa kelas XI IPS. 

 

3.6.4 Teknik Kuesioner 

 

Kuesioner yang digunakan pada penelitian ini sebagai instrumen guna 

memperoleh data peserta didik yang telah diberikan perlakuan berupa model 

pembelajaran berbasis proyek. Untuk pemilihan alternatif jawaban dan 

penilaiannya adalah sangat setuju (SS) dengan skor 1, setuju (S) dengan skor 2, 

netral (N) dengan skor 3, tidak setuju (TS) dengan skor 4 dan sangat tidak setuju 

(STS) dengan skor 5. 
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3.7 Uji Persyaratan Instrumen 

 

Menurut Sugiyono (2015 : 133) instrumen penelitian digunakan untuk mengukur 

nilai variabel yang akan diteliti. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah instrumen lembar observasi aktivitas belajar siswa dan instrumen tes hasil 

belajar siswa. Soal tes ini akan terlebih dahulu uji coba instrumen. Tes akan 

dilakukan guna mengukur hasil belajar geografi siswa kelas XI IPS SMAN 1 

Kedondong, dan uji instrumen dilakukan kepada 27 siswa. 

 

3.7.1 Uji Validitas  

 

Menurut Sugiyono (2015 : 363), validitas merupakan derajat ketetapan antara data 

yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh 

peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah data yang ”tidak berbeda” 

antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi 

pada objek penelitian.  

 

Untuk menguji validitas instrumen tes digunakan rumus korelasi Product Moment 

(Arikunto, 2015 : 87), sebagai berikut:  

 

thitung = 
𝑟 √𝑛−2

√1−𝑟2
dengan     𝑟𝑥𝑦 = 

𝑁 ∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

{𝑁 ∑ 𝑋2 −(∑𝑋)2} {𝑁 ∑ 𝑌2−(∑𝑌2}
 

 

 

Keterangan: 

rxy = koefisien korelasi yang menyatakan validitas 

N  = jumlah sampel 

X  = skor butir soal 

Y  = skor total   

 

Berikut interpretasi nilai validitas instrumen (Arikunto, 2015 : 89): 

- Antara 0,800 – 1,00  : Sangat Tinggi 

- Antara 0,600 – 0,800  : Tinggi  
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- Antara 0,400 – 0,600  : Cukup 

- Antara 0,200 – 0,400  : Rendah  

- Antara 0,000 – 0,200  : Sangat Rendah  

 

Kriteria pengujian, apabila thitung > ttabel dengan taraf signifikan 0,05 maka 

instrumen tersebut dinyetakan valid,sebaliknya jika thitung < ttabel maka instrumen 

tersebut dinyatakan tidak valid. Berdasarkan hasil uji coba tes yang dilakukan 

kepada 27 siswa di luar sampel, butir-butir soal diuji dan dianalisis dengan 

menggunakan program Microsoft Excel 2010. Hasil uji coba tes yang telah 

dihitung dapat dilihat pada tabel 9. 

 

Tabel 9. Hasil Uji Validitas Soal 

 

No. Kriteria Item Soal Jumlah 

Soal 

Keputusan 

1. Valid 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,1

4,16,17,18,19,20,21,22,23,24,2

9 dan 30 

25 Digunakan 

2. Tidak Valid 15,25,26,27, dan 28 5 Tidak 

Digunakan 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian Tahun 2019 

 

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis uji coba instrumen tes yang telah 

dilakukan kepada 27 siswa di luar sampel, bahwa item soal yang memiliki kriteria 

valid yaitu sebanyak 25 soal sedangkan yang tidak valid yaitu sebanyak 5 soal. 

Soal tes yang tidak valid pada perhitungan dan analisis uji validitas dikarenakan 

rhitung < rtabel. Soal-soal yang tidak valid tidak digunakan dalam penelitian, hal ini 

dikarenakan rhitung sangat rendah atau tidak mencapai kriteria interpretasi nilai dari 

rtabel. Soal yang memiliki kriteria valid yaitu sebanyak 25 soal dengan jenis soal 

pilihan ganda digunakan dalam penelitian ini dan diberikan kepada sampel siswa 

kelas XI IPS SMAN 1 Kedondong. 
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Berdasarkan hasil uji coba kuesioner yang diberikan kepada 27 siswa diluar 

sampel, hasil didapatkan dengan menggunakan bantuan software Microsoft Excel 

2010. Hasil uji coba kuesioner yang telah dihitung dapat dilihat pada tabel 10. 

 

Tabel 10. Hasil Uji Validitas Kuesioner 

 

No. Kriteria Item Soal Jumlah 

Soal 

Keputusan 

1. Valid 1,2,3,4,5,9,10,13,14 dan 15 10 Digunakan 

2. Tidak Valid 16,7,8,11 dan 12 5 Tidak 

Digunakan 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian Tahun 2019 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas kuesioner yang dilakukan kepada 27 

peserta didik diluar sampel, bahwa item soal yang memiliki kriteria valid 

sebanyak 10 soal, sedangkan yang tidak valid sebanyak 5 soal. Soal yang tidak 

valid dalam pengujian ini dikarenakan rhitung < rtabel. Soal kuesioner yang 

dinyatakan tidak valid tidak digunkan dalam penelitian. Sedangkan soal kuesioner 

yang dinyatakan valid yaitu sebanyak 10 soal diberikan kepada responden. 

 

3.7.2 Uji Reliabilitas Instrumen Tes  

 

Sugiyono (2015 : 364), menyatakan bahwa reliabilitas berkenaan dengan derajat 

konsistensi dan stabilitas data atau temuan. Reliabilitas berhubungan dengan 

masalah kepercayaan (Arikunto, 2015 : 100). Suatu tes dikatakan memiliki taraf 

kepercayaan yang tinggi jika dapat memberikan hasil yang tetap dan konsisten. 

Untuk mengukur tingkat reliabilitas instrumen tes digunakan rumus Alpha dalam 

Arikunto (2015:239) yaitu sebagai berikut:  

 

𝑟11 = 
𝑘

(𝑘−1)
 (1- 

∑ 𝜎𝑏2

𝜎𝑡2  ) 

 

Keterangan: 

r11  = reliabilitas instrumen 
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k  = banyaknya butir pertanyaan 

∑σb2  = jumlah varians butir 

σt2 = varian total 

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan Microsof Excel 2010 

menggunakan metode Alpha Cronbach’s dengan skala 0 dan 1. Instrumen 

dinyatakan reliabel jika mempunyai nilai koefisien alpha, maka digunakanlah 

ukuran kemantapan alpha sebagai berikut: 

Tabel 11. Kriteria Interpretasi Reliabilitas 

 

Koefisien r Reliabilitas 

0,00 – 0,20 Kurang reliabel 

0,21 – 0,40 Agak reliabel 

0,41 – 0,60 Cukup reliabel 

0,61 – 0,80 Reliabel 

0,81 – 1,00 Sangat reliabel 

 

Sumber: Rusman (2012:63) 

Penghitungan dan analisis uji reliabilitas yang dilakukan pada penelitian ini 

menggunakan bantuan software Microsof Excel 2010. Berdasarkan penghitungan 

dan analisis data reliabilitas soal tes dan soal kuesioner yang telah diuji dan 

dihitung didapatkan hasil yang tertera pada tabel 12 dan tabel 13. 

Tabel 12. Hasil Rekapitulasi Reliabilitas Soal Tes 

 

Variabel Nilai rhitung Nilai rtabel Keputusan 

Reliabilitas Soal 0,78 0,381 Reliabel 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti Tahun 2019 

 

Tabel 13. Rekapitulasi Reliabilitas Kuesioner 

 

Variabel Nilai rhitung Nilai rtabel Keputusan 

Reliabilitas 

Kuesioner 

0,59 0,381 Cukup  

Reliabel 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian Tahun 2019 
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Berdasarkan hasil perhitungan uji persyaratan instrumen tes dan kuesioner yang 

dilakukan pada 27 siswa, data yang didapat untuk reliabilitas instrumen tes yaitu, 

nilai rhitung sebesar 0,78 dimana lebih besar dibandingkan nilai rtabel 0,381 yang 

artinya berkategori reliabel, sedangkan untuk kuesioner nilai rhitung sebesar 0,59 

dimana lebih besar dari rtabel yaitu 0,381 yang artinya berkategori cukup reliabel 

hal tersebut berdasarkan kriteria intepretasi reliabilitas kemantapan alpha. 

 

3.7.3 Taraf Kesukaran 

 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Soal 

yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk mempertinggi usaha 

memecahkannya. Sebaliknya menurut Arikunto, (2015 : 222) soal yang terlalu 

sukar akan menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat 

untuk mencoba lagi karena di luar jangkauannya. 

 

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal disebut indeks 

kesukaran (difficulty index). Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 sampai 

dengan 1,0. Indeks kesukaran ini menunjukkan taraf kesukaran soal. Rumus yang 

digunakan untuk menguji taraf kesukaran soal tes, sebagai berikut: 

 

 

P = 
𝐵

𝐽𝑆
 

 

 

Keterangan: 

 

P  = Indeks Kesukaran 

B  = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 

JS  = Jumlah seluruh siswa peserta tes 

(Arikunto, 2015:223). 
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Tabel 14. Klasifikasi Taraf Kesukaran Soal 

 

No. Taraf Kesukaran Klasifikasi 

1. 0,00 – 0,30 Sukar 

2.  0,31 – 0,70  Sedang 

3. 0,71 – 1,00 Mudah 

 

Sumber:Arikunto (2015 : 225). 

 

Berdasarkan hasil dari uji instrumen dengan jumlah 30 soal pilihan ganda dan 

diuji kepada 27 siswa, perhitungan taraf kesukaran yang menggunakan bantuan 

software Microsoft Excel 2010 diperoleh data pada tabel 15. 

 

Tabel 15. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 

 

Keterangan Interpretasi No. Item Soal Jumlah Item Soal 

Uji Tes Sukar - - 

 Sedang 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,12,14,15,16,

17,18,19,21,22,23,24,25,26,27,2

8,29,30. 

27 

 Mudah 11,13,20 3 

Jumlah   30 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian Tahun 2019 

 

Berdasarkan hasil uji instrumen tingkat kesukaran dari 30 soal, didapatkan dua 

kategori tingkat kesukaran soal yaitu sejumlah 27 soal masuk dalam kategori 

sedang dan sejumlah 3 soal masuk dalam kategori mudah, sedangkan untuk 

kategori sukar nihil.  

 

3.7.4 Uji Daya Pembeda Soal  

 

Menurut Arikunto (2015 : 226), daya beda soal adalah kemampuan soal untuk 

membedakan antara siswa yang (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang 

(berkemampuan randah).  
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Untuk menentukan daya beda menggunakan rumus  dari Arikunto (2015:228-229) 

sebagai berikut: 

D = 
BA

JA
 − 

BB

JB
  = PA − PB   

 

Keterangan: 

D  = Daya beda soal 

JA = Banyaknya peserta kelompok atas 

JB  = Banyaknya peserta kelompok bawah 

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu  

dengan benar 

BB  = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu 

dengan benar  

 

Hasil perhitungan daya pembeda diinterpretasi berdasarkan klasifikasi pada tabel 

berikut ini: 

 

Tabel 16. Interpretasi Nilai Daya Pembeda 

 

No. Nilai Interpretasi 

1. 0,00 – 0,20 Jelek (poor) 

2. 0,21 – 0,40  Cukup (satistifactory) 

3. 0,41 – 0,70  Baik (good) 

4. 0,71 – 1,00 Sangat baik (excellent) 

5. Bertanda negatif Semua tidak baik, sebaiknya dibuang saja 

 

Sumber: Arikunto (2015 : 232) 

 

Uji instrumen tes daya pembeda soal dengan jumlah 30 soal pilihan ganda diuji 

kepada 27 siswa. Perhitugan uji daya pembeda soal dihitung dengan bantuan 

Microsoft Exccel 2010, hasilnya dapat dilihat pada tabel 17. 
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Tabel 17. Hasil Uji Daya Pembeda Soal 

 

No. Kriteria Nomor Soal Jumlah Soal 

1. Sangat Buruk 26,27,28 3 

2. Buruk 15 1 

3. Cukup 1,2,5,7,8,9,13,16,20,22,23,25 12 

4.  Baik 3,4,6,10,11,12,14,17,18,19,21,24,29,30 14 

5. Sangat baik - - 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian Tahun 2019 

 

Berdasarkan hasil uji instrumen daya pembeda soal terdapat lima kriteria, yakni 

sangar buruk, buruk, cukup, baik dan sangat baik. Dan berdasarkan pengujian 

daya pembeda soal sejumlah 30 soal pilihan ganda kepada 27 siswa didapatkan 

sebanyak 3 soal berkriteria “sangat buruk”, 1 soal berkriteria “buruk”, 12 soal 

berkriteria “cukup”, 14 soal berkriteria “baik” dan untuk kriteria “sangat baik” 

nihil. Pada penelitian ini soal yang masuk dalam kriteria sangat buruk tidak 

digunakan. 

 

3.8 Uji Persyaratan Analisis Data  

3.8.1 Uji Normalitas Data 

 

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui kenormalan data dari kelompok 

perlakuan berasal dari distribusi normal atau tidak. Pada uji persyaratan analisis 

data untuk uji normalitas data pada penelitian ini digunakan metode uji Liliefors 

dengan bantuan program Software Microsoft Excel 2010, pada persyaratan 

analisis data uji normalitas digunakan untuk melihat uji normalitas Pretest dan 

Posttest kelas eksperimen. 

Adapun langkah-langkah dalam pengujian uji Liliefors menurut M. Thoha B. 

Sampurna Jaya dan Alben Ambarita (2016:58) adalah sebagai berikut. 

1. Urutkan data sampel dari yang terkecil hingga terbesar dan tentukan 

frekuensi tiap-tiap data. 

2. Tentukan nilai z dari tiap-tiap data tersebut. 
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3. Tentukan besar peluang dari masing-masing nilai z berdasarkan tabel z 

dan disebut dengan F(z). 

4. Hitung frekuensi kumulatif relatif dari masing-masing nilai z, disebut 

dengan S(z). 

5. Tentukan nilai L0 = IF(z) – S(z) dan bandingkan dengan nlai L dari tabel 

Liliefors. 

6. Apabila L0 < Ltabel maka sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 

 

3.8.2 Uji Linieritas  

 

Sebelum melakukan analisis data menggunakan analisis regresi linier sederhana 

atau sebelum melakukan analisis uji pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat, maka ada baiknya jika terlebih dahulu diuji kelinieritas garis regresi 

sebagai persyaratan analisis dengan menggunakan tabel ANOVA. 

 

Tedi Rusman (2015 : 48) berpendapat bahwa pada saat melakukan uji linieritas 

diperlukan adanya rumusan hipotesis sebagai berikut: 

Ha  : Model regresi berbentuk linier 

H0 : Model regresi berbentuk non linier  

Kriteria pengujian hipotesisnya yaitu dengan menggunakan (Sig.) dengan cara 

membandingkan nilai Sig. dari Deviation from Liniarity pada tabel ANOVA 

dengan α yang dipilih (0,05) dengan kriteria apabila nilai Sig. pada Deviation 

from Liniarity > α maka Ha diterima atau menyatakan bahwa regresi berbentuk 

linier sedangkan Deviation from Liniarity < α maka Ha ditolak atau menyatakan 

bahwa regresi berbentuk non liner.  

 

3.9 Teknik Analisis Data 

 

Uji hipotesis dilakukan guna membuktikan apakah hipotesis yang ada sesuai 

dengan hasil penelitian yang telah dilakukan. Teknik analisis data ini digunakan 
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untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan aktivitas dan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PBL).  

3.9.1 Uji t Test 

 

Teknik analisis data uji t Test dilakukan untuk menguji hipotesis 1 dan hipotesis 2. 

Kriteria dalam pengujian ini yaitu, jika terdapat nilai signifikan Project Based 

Learning (PBL) terhadap aktivitas belajar dan hasil belajar siswa sama diberikan 

perlakuan maka terdapat sebuah pengaruh antara variabel bebas dengan variabel 

terikat. Pada uji ini juga akan terlihat peningkatan atau penurunan aktivitas belajar 

dan hasil belajar secara signifikan.  

Kriteria penerimaan atau penolakan H0 pada taraf signifikansi ialah 5%. 

Ketentuannya ialah bila t hitung < t tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak dan 

sebaliknya bila t hitung > t tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima.  

Adapun hipotesis penelitian 1 dan 2 yang akan diuji adalah sebagai berikut. 

Ha : Terdapat perbedaan antara aktivitas belajar siswa sebelum dan 

sesudah menggunakan model pembelajaran berbasis proyek pada 

mata pelajaran geografi kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Kedondong 

Kabupaten Pesawaran Tahun Pelajaran 2018/2019. 

Ha : Terdapat perbedaan antara rata-rata hasil belajar pretest dan rata-

rata hasil belajar posttest siswa pada mata pelajaran geografi kelas 

XI IPS di SMA Negeri 1 Kedondong Kabupaten Pesawaran Tahun 

Pembelajaran 2018/2019. 

Pada uji hipotesis pertama dan kedua ini menggunakan t-test dengan rumus 

sebagai berikut: 

t = 
X1− X2

√
𝑠1

2

𝑛1
+ 

𝑠2
2

𝑛2
−2𝑟(

𝑠1

√𝑛1
)(

𝑠2

√𝑛2
)

 

Keterangan:  

X1 = Rata-rata sampel 1 
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X2 = Rata-rata sampel 2  

S1 = Simpangan baku sampel 1 

S2 = Simpangan baku sampel 2 

 𝑠1
2       = Varians sampel 1 

𝑠2
2 = Varians sampel 2 

r  = Korelasi antara dua sampel (Sugiyono, 2015 : 274) 

 

3.9.2 Uji Regresi Sederhana  

 

Pengujian pada hipotesis ketiga yakni menggunakan uji analisis regresi sederhana 

untuk mengetahui pengaruh hasil penelitian yang telah dilakukan. 

Pada uji hipotesis ketiga ini menggunakan uji analisis regresi sederhana dengan 

rumus sebagai berikut: 

Ŷ = a + b X 

Keterangan: 

Ŷ  = Nilai prediksi variabel dependen 

a  = Konstanta, nilai Ŷ jika X = 0 

b  = Koefisien regresi. Bila nilai b positif  (+) = naik, sedangkan bila  

    nilai b (−) = turun 

X  = Subjek pada variabel independen (Tika, 2005 : 87) 

 

Pada penelitian ini untuk mencari nilai a (konstanta) dan nilai b (regresi) dapai 

digunakan rumus sebagai berikut: 

a = 
(∑𝑌)(∑𝑋2) −(∑𝑋)(∑𝑋𝑌)

𝑛 (∑𝑋2) −(∑𝑋)2         dan       b = 
𝑛 (∑ 𝑋𝑌) −(∑ 𝑋) (∑ 𝑌)

𝑛 (∑ 𝑋2) −(∑𝑋)2  

Keterangan:  

a  = Konstanta  

b  = Koefisien 
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N = Jumlah sampel 

∑Y  = Jumlah nilai y 

∑X  = Jumlah nilai x 

 

Kriteria yang ada dalam pengujian ini yaitu jika terdapat perbedaan yang linier 

dan positif model pembelajaran berbasis proyek terhadap aktivitas belajar dan 

hasil belajar siswa sama diberikan perlakuan maka, adanya sebuah perbedaan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat. Untuk memudahkan dalam 

pengujian data yang didapat perlu digunakan program software Microsoft Excel 

2010. 

Adapun hipotesis ketiga yang diuji dalam penelitian ini ialah sebagai berikut. 

Ha :  Terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis proyek terhadap 

hasil belajar siswa pada matapelajaran geografi kelas XI IPS di 

SMA Negeri 1 Kedondong Kabupaten Pesawaran Tahun Pelajaran 

2018/2019. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1  Simpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

5.1.1 Terdapat perbedaan aktivitas belajar siswa pada kelas eksperimen sebelum 

menggunakan model pembelajaran berbasis proyek dengan siswa pada 

kelas eksperimen sesudah menggunakan model pembelajaran berbasis 

proyek. Dengan penerimaan Ha berarti terdapat perbedaan rata-rata 

aktivitas belajar siswa yang signifikan antara sebelum menggunakan 

model pembelajaran berbasis proyek dan sesudah menggunakan model 

pembelajaran berbasis proyek dengan nilai aktivitas belajar pada kelas 

eksperimen sesudah menggunakan model pembelajaran berbasis proyek 

yang lebih tinggi. Dapat dilihat hasil rata-rata aktivitas belajar siswa yang 

didapat dari kelas eksperimen ialah sebelum menggunakan model 

pembelajaran berbasis proyek sebesar 71 dan sesudah menggunakan 

model pembeblajaran berbasis proyek sebesar 82. 

 

5.1.2 Terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen sebelum 

menggunakan model pembelajaran berbasis proyek dengan siswa pada 

kelas eksperimen sesudah menggunakan model pembelajaran berbasis 

proyek. Dengan penerimaan Ha berarti terdapat perbedaan rata-rata hasil 

belajar siswa yang signifikan antara sebelum menggunakan model 

pembelajaran berasis proyek dan sesudah menggunakan model 

pembelajaran berbasis proyek dengan nilai hasil belajar pada kelas 

eksperimen sesudah menggunakan model pembelajaran berbasis proyek 
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yang lebih tinggi. Dapat dilihat dari rata-rata hasil belajar siswa yang 

didapat dari kelas eksperimen ialah sebelum menggunakan model 

pembelajaran berbasis proyek sebesar 54,66 dan sesudah menggunakan 

model pembeljaran berbasis proyek sebesar 83,40.  

 

5.1.3 Terdapat pengeruh model pembelajaran berbasis proyek yang diterapkan 

pada kelas eksperimen terhadap hasil belajar siswa XI IPS 1 SMA Negeri 

1 Kedondong. Nilai yang telah diperoleh dapat diprediksi adanya 

peningkatan hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran 

berbasis proyek. Hasil yang diperoleh dari perhitungan Ŷ  = a + b X 

sebesar 83,25. Maka dapat diperkirakan adanya peningkatan erhadap hasil 

belajar yaitu sebesar 83,25 : 26,18 = 3,179 berarti terdapat peningkatan 

hasil belajar sebesar 3,196. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat diberikan saran-saran sebagai berikut: 

5.2.1 Bagi siswa, diharapkan dari penelitian dengan menggunakan model 

pembelaaran berbasis proyek ini dapat membantu siswa dalam 

melaksanakan proses kegiatan pembelajaran agar siswa dapat 

meningkatkan keaktifan belajar dan meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

5.2.2 Bagi guru, diharapkan dari penelitian ini dapat menjadi bahan 

pertimbangan atau masukan agar dalam proses mengajar guru juga dapat 

menggunakan model pembelajaran berbasis proyek karena dapat 

berpengaruh terhadap aktivitas belajar dan hasil belajar siswa.  

 

5.2.3 Bagi sekolah, model pemebelajara berbasis proyek yang diterapkan di 

sekolah diharapkan tidak hanya diterapkan di mata pelajaran geografi 

tetapi mampu juga diterapkan di mata pelajaran yang lainnya agar guru 

dapat lebih kreatif dalam mengajar dan mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang berbeda. 
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5.2.4 Bagi peneliti berikutnya, peneliti yang lain yang akan melakukan 

penelitian yang sejenis, hendaknya melakukan penyempurnaan dalam 

berbagai hal sehingga hasil yang didapatkan akan lebih baik.  
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